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ABSTRAK
Nama : Nur Islamiah
Nim : 50600111021
Judul : Dampak Negatif Budaya Asing pada Gaya Hidup Remaja Kota
Makassar
Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah mengkaji sejauh mana budaya
asing membawa dampak negatif pada gaya hidup remaja Kota Makassar. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui: 1). Kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar.
2) Upaya dalam meminimalisir dampak negatif budaya asing yang terjadi pada remaja
Kota Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, dengan
metode pendekatan sosiologi. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu, sumber
data primer dan sumber data sekunder, sumber data primer meliputi 5 orang informan
sebagai pengamat budaya asing pada remaja di Kec. Panakukkang Kota Makassar dan
12 orang informan yang terdiri dari remaja yang mempunyai kecenderungan perilaku
oleh pengaruh budaya asing. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
dengan melakukan observasi, wawancara, dokumentasi dan library research.
Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, alat-alat dokumentasi, alat
tulis dan tape recorder. Teknik pengolahan dan analisis data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
pada data yang telah diperoleh.
Hasil penelitian ini menggambarkan tentang dampak negatif budaya asing
terhadap kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar menurut pandangan
masyarakat. Kecenderungan perilaku tersebut adalah: 1) Kecenderungan terhadap
fashion (mode) yang mulai mengikuti cara berpakaian budaya asing yang bersifat
negatif, misalnya mengumbar aurat, kemudian para pecinta cosplay yaitu komunitas
yang menggunakan kostum-kostum tertentu dan menghabiskan biaya yang tidak
sedikit hanya untuk hal yang bisa dikatakan kurang membawa manfaat, sehingga
remaja cenderung bergaya hidup hedonis yang menghabiskan uang hanya untuk
berfoya-foya. 2)Kecenderungan perilaku yang menyimpang, antara lain:
Mengkonsumsi obat-obat terlarang, tidak pandai bergaul, dalam hal ini remaja yang
kurang pandai dalam memilih teman, akan mudah terjerumus, misalnya teman yang
mengajak menkonsumsi obat-obat terlarang, minuman keras dan juga pergi clubbing.
3) Kecenderungan Sosial Media. 4) Kecenderungan perilaku dalam merayakan hari
spesial budaya asing seperti: perayaan valentine day, perayaan malam tahun baru,
perayaan April mop day, dan perayaan Halloween day. Sehingga perlu upaya untuk
meminimalisir dampak negatif yang terjadi, upaya yang dapat dilakukan antara lain: 1)
Tontonan televisi yang berbobot, 2) Terus melestarikan budaya Indonesia, 3)
Pembinaan Agama dan Pendidikan karakter, 4) Peran orangtua, 5) Kesadaran diri, 6)
Meningkatkan keimanan dan ketakwaan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masyarakat Indonesia terbuka dengan inovasi-inovasi yang hadir dalam
kehidupannya, namun masuknya budaya asing di Indonesia secara bebas tanpa
adanya filterisasi, membuat masyarakat begitu mudahnya menerima semua hal-hal
dari luar baik itu hal yang bermanfaat maupun yang tidak bermanfaat. Terutama
dikalangan remaja, para remaja belum bisa memilah mana yang sesuai dengan
norma yang berlaku di Indonesia dan mana yang tidak. Kenyataan yang terjadi saat
ini banyak remaja yang melakukan penyimpangan-penyimpangan yang sudah tidak
sesuai dengan norma-norma yang berlaku di Indonesia. Budaya kebarat-baratan
yang sudah kental di Indonesia menjadikan remaja buta terhadap aturan atau norma
yang berlaku di Indonesia.1
Remaja merupakan usia yang paling rentan terhadap pengaruh budaya dari
luar, maka dari itu budaya asing dapat dengan mudah merubah gaya hidup remaja
sehingga cenderung kebarat-baratan atau biasa didengar dengan istilah
westernisasi. Dewasa ini, gaya hidup sering disalahgunakan oleh sebagian besar
remaja, apalagi para remaja yang berada dalam kota Metropolitan. Mereka
cenderung bergaya hidup dengan mengikuti mode masa kini. Tentu saja, mode yang
mereka tiru adalah mode dari budaya asing. Jika mereka dapat memfilter dengan
baik dan tepat, maka pengaruhnya juga akan positif. Namun sebaliknya, jika tidak
1Alvionita Pravika, “Masuknya Budaya Asing di Indonesia”, Blog Alvionita Pravika.
http//:sukasukaa.blogspot.co.id/2014/03/makalah-budaya-di-Indonesia_6.html (1 Oktober 2014
Pukul 08.41).
2pintar dalam memfilter mode dari budaya asing tersebut, maka akan berpengaruh
negatif pula bagi mereka sendiri.2
Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya
terbentuk dari banyak unsur, termasuk adat istiadat, bahasa, pakaian dan suatu pola
hidup menyeluruh yang bersifat kompleks, abstrak, dan luas.3 Budaya juga
merupakan pengetahuan yang dapat dikomunikasikan, sifat-sifat perilaku yang
dipelajari juga ada pada anggota dalam satu kelompok sosial.4 E.B Taylor, Bapak
Antropologi budaya, mendefinisikan budaya sebagai keseluruhan kompleks yang
meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan
kemampuan atau kebiasaan-kebiasaan lain yang diperoleh anggota-anggota suatu
masyarakat.5
Masuknya budaya asing di Indonesia sejak mereka menjajah bangsa
Indonesia, dan juga melalui perdagangan yang berkembang pada saat itu. Namun
perkembangan teknologi yang sangat pesat seperti sekarang ini sangat
memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi dibidang apapun, sehingga
perkembangan teknologi inilah yang juga merupakan faktor pemicu mudahnya
budaya asing masuk ke Indonesia. Stasiun-stasiun tv banyak menayangkan contoh
gaya hidup dalam berpakaian para remaja yang mengikuti mode orang barat dan
kebanyakan menyimpang dari moral, padahal Indonesia sendiri dikenal dengan
kesopanannya dan budi luhurnya.
2Afnidar Ramadhani, “Gambaran Gaya Hidup (life style) Beresiko di Kalangan Kaum
Homoseksual (Gay) di Kota Medan”, Skripsi (Medan: Fak. Kesehatan Masyarakat Univeritas
Sumatera Utara, 2011), h. 17.
3Muhammad Reyvaldi, Aspek Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Makalah yang disajikan pada
Mata Kuliah Ilmu Sosial Budaya Dasar di Universitas Tadulako. Palu, 2014), h. 8.
4Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya (Bandung: Penerbit
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2006), h. 56.
5Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya, h. 56.
3Dampak negatif yang serius dari budaya asing itu sendiri adalah
mengajarkan para remaja untuk berbuat kerusakan, misalnya mengkonsumsi
minum–minuman keras, narkoba, dan barang haram sejenislainnya. Mereka
beranggapan bahwa jika tidak mengkonsumsi barang-barang tersebut, maka ia akan
dinilai sebagai masyarakat yang ketinggalan zaman atau tidak gaul.6
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa terlepas dari pola hidup atau
yang biasa didengar dengan istilah gaya hidup. Gaya hidup merupakan suatu seni
yang dibudayakan oleh setiap orang yang sangat erat kaitannya dengan
perkembangan zaman dan teknologi. Semakin berkembangnya zaman dan semakin
canggihnya teknologi, maka semakin berkembang luas pula penerapan gaya hidup
oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti lain, gaya hidup dapat
memberikan pengaruh positif atau negatif, tergantung pada bagaimana orang
tersebut menjalaninya.7
Di kota besar seperti Makassar, tidak dapat dipungkiri bahwa budaya asing
seperti yang telah dijelaskan di atas telah banyak membawa perubahan gaya hidup
pada remaja ke arah westernisasi (kebarat-baratan). Seiring perkembangan zaman
dari waktu ke waktu, para remaja yang berada di kota Makassar ini terlihat sudah
begitu terpengaruh oleh dampak negatif dari budaya asing seperti cara berpakaian,
perilaku menyimpang, kekerasan antar sesama dan lain lain. Gaya hidup yang buruk
seperti ini akan memberi contoh buruk pula untuk generasi-generasi penerus yang
akan datang, dan akan terus bertambah buruk jika tidak ada kesadaran diri atau
upaya untuk meminimalisir dampak negatif yang terjadi.
6Ardin Marba, “Pengaruh Gaya Hidup Moderen dan Perilaku Remaja”, Blog Ardin Marba.
http://plus.google.com/about.html (15 september 2015 pukul 12:07).
7Afnidar Ramadhani, “Gambaran Gaya Hidup (life style) Beresiko di Kalangan Kaum
Homoseksual (Gay) di Kota Medan”, h. 17.
4B. Rumusan Masalah
Berawal dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
mengangkat pokok permasalahan, yaitu: “Dampak Negatif Budaya Asing pada
Gaya Hidup Remaja Kota Makassar”
Dengan beberapa sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana dampak negatif budaya asing terhadap kecenderungan gaya hidup
remaja Kota Makassar ?
2. Bagaimana upaya dalam meminimalisir dampak negatif yang terjadi pada
remaja Kota Makassar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian kualitatif ini untuk menghindari pembahasan secara
meluas atau yang dapat membuat pembahasan keluar dari pokok permasalahan
maka penelitian ini akan difokuskan pada dampak negatif budaya asing terhadap
kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar dan upaya dalam meminimalisir
dampak negatif yang terjadi, agar memudahkan pembaca dalam memahami
permasalahan yang akan penulis bahas.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian pada judul di atas, dapat dideskripsikan secara
singkat maksud dari fokus penelitian berdasarkan subtansi permasalahan yang
penulis angkat agar penafsiran keliru dapat dihindari. Deskripsi fokus tersebut
antara lain, sebagai berikut:
a. Dampak Negatif
Dampak negatif adalah pengaruh yang mendatangkan akibat yang buruk,
dalam penelitian ini penulis mengkaji dampak negatif budaya asing pada
kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar.
5b. Budaya Asing
Budaya asing merupakan kebudayaan yang berasal dari luar daerah
(Negara) yang masuk ke suatu daerah, dan diterima serta diterapkan oleh
masyarakat yang bertempat tinggal di daerah tersebut. Budaya asing membawa
dampak dalam kehidupan sehari-hari, baik itu dampak positif maupun dampak
negatif.
c. Gaya Hidup
Gaya hidup (lifestyle) adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang
bisa berubah tergantung perkembangan zaman atau keinginan seseorang untuk
mengubah gaya hidupnya. Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan
dan kesenangan hidup. Gaya hidup juga mengarah pada dua hal yaitu bersifat
negatif dan positif. Pada penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada dampak
negatif budaya asing terhadap kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar
Dalam penelitian ini, penulis melihat dan mengkaji fenomena yang terjadi
tentang kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar dengan melakukan
observasi, pendekatan dan mengajukan pedoman wawancara kepada para informan
yang akan menjawab persoalan penulis tentang dampak negatif budaya asing
terhadap kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar dan upaya dalam
meminimalisir dampak negatif yang terjadi.
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai dampak negatif
budaya asing pada gaya hidup remaja Kota Makassar belum banyak dibahas sebagai
karya ilmiah secara mendalam (skripsi), khususnya pada jurusan Kesejahteraan
Sosial. Akan tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang penulis rasa
sedikit banyaknya berhubungan dengan judul yang penulis angkat dan tentunya
6akan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi penulis kedepannya, di antaranya
adalah :
1) Penelitian yang dilakukan oleh Afnidar Ramadhani, Fakultas Kesehatan
Masyarakat pada tahun 2011.8 Dengan judul skripsi “Gambaran Gaya Hidup
(Life Style) Beresiko di Kalangan Kaum Homoseksual (Gay) di Kota
Medan”. Penelitian ini menjelaskan tentang gaya hidup yang merupakan
sebuah pola hidup sesorang yang dinyatakan dalam kegiatan serta minat,
dan gaya hidup homoseksual adalah pola hidup yang memiliki orientasi
sosial yang menyimpang dan beresiko bagi kesehatan fisik. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif yang menggunakan teknik
pengumpulan data dengan wawancara mendalam terhadap informan.
2) Penelitian yang dilakukan oleh Jusmiati. Jurusan Jurnalistik pada tahun
2013.9 Skripsi yang menggali dan mengaktualisasikan nilai-nilai budaya
Bugis-Makassar melalui rubrik cerita rakyat Harian Fajar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan deskriptif, data yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dengan
strategi terjun langsung dilapangan.
3) Penelitian yang dilakukan oleh Syarif Al Qadri, pada tahun 2013 di
Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar.10 Dengan judul skripsi “Pengaruh Menonton Drama Seri Korea Di
Indosiar Terhadap Perilaku Imitasi Pada Remaja di Kelurahan Benteng
Selatan Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar”. Metode yang
8Afnidar Ramadhani, “Gambaran Gaya Hidup (life style) Beresiko di Kalangan Kaum
Homoseksual (Gay) di Kota Medan”, Skripsi (Medan: Fak. Kesehatan Masyarakat USU, 2011).
9Jumiati, “Aktualisasi Nilai-Nilai Budaya Bugis-Makassar Melalui Rubrik Cerita Rakyat
Harian Fajar” Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2014).
10Syarif Al Qadri, “Pengaruh Menonton Drama Seri Korea Terhadap Perilaku Imitasi Pada
Remaja Di Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar” Skripsi
(Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2013).
7digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan survey
menggunakan penyebaran kusioner dan jenis penelitian yang digunakan
adalah eksplanatif yang bersifat asosiatif.
Dari ketiga skripsi di atas, masing-masing mempunyai objek penelitian yang
berbeda, namun mempunyai sedikit persamaan objek pada judul penulis, yaitu hal-
hal yang menyangkut tentang Gaya Hidup, Remaja, Budaya dan Pengaruh Budaya
Asing (Drama seri Korea).
Dari ketiga penelitian tersebut, masing-masing juga mempunyai perbedaan
dalam metode penelitian. Penelitian oleh Afnidar Ramadhani, menggunakan
metode penelitian kualitatif, penelitian oleh Jusmiati menggunakan metode
pendekatan deskriptif dan yang terakhir adalah penelitian oleh Syarif Al Qadri
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan oleh
penulis adalah metode kualitatif dengan pendekatan sosiologi. Sedangkan
pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan kualitatif yang sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Afnidar Ramadhani.
Adapun buku yang menyinggung persoalan judul penelitian ini yaitu :
1) Rafael Raga Maran, yang berjudul “Manusia dan Kebudayaan (dalam
perspektif Ilmu Budaya Dasar)”. Buku ini membahas tentang tantangan
eksternal berupa pengaruh nilai-nilai kebudayaan asing, terutama yang
berasal dari Negara-negara industri maju. Sehubungan dengan pengaruh
kebudayaan asing ini, terdapat beberapa permasalahan yang merupakan
tentang konkret dalam pembentukan kebudayaan nasional, yaitu : (1)
masalah komersialisasi kebudayaan; (2) masalah ketahanan budaya dan
konflik nilai; (3) masalah adaptasi hukum dalam pengembangan pariwisata;
(4) masalah seks dan kesehatan; (5) masalah sekularisasi kehidupan
beragama; (6) masalah pengembangan potensi masyarakat dalam upaya
8mengambil manfaat optimal dari pariwisata dan interaksi antar bangsa; (7)
masalah pengembangan kemampuan kritis-rasional dalam menghadapi
pengaruh kebudayaan asing.11
2) Suradi, yang berjudul “Perubahan Sosial Budaya”. Buku ini mengungkit
tentang adanya perubahan sosial budaya yaitu, sesuatu yang pasti terjadi di
dalam dunia ini adalah perubahan. Manusia dimanapun tidak dapat
mengelak dari kenyataan ini. Persoalannya, seberapa besar kesiapan
manusia menghadapi perubahan yang terjadi. Mampukah manusia
beradaptasi dengan perubahan, sehingga perubahan yang terjadi
memberikan manfaat bagi penampilan peran dan pelaksanaan tugas
kehidupannya. Ataukah sebaliknya, manusia tidak mampu beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi, sehingga perubahan tersebut justru tidak
menguntungkan bagi kehidupannya.12
Berdasarkan hasil dari beberapa karya tulis yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa tulisan tersebut terdapat beberapa persamaan dalam
pembahasan judul penulis, namun terdapat pula perbedaan baik dari segi persepsi,
kajian, maupun dari segi metodologi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang
dikemukakan pada sub masalah penulis, maka perlu dikemukakan tujuan dan
kegunaan penelitian, di antaranya:
11Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar,
(Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2007).
12Suradi, Perubahan Sosial Budaya: Implikasi terhadap Kebijakan Sosial dan Pelayanan
Sosial bagi Anak, Keluarga dan Pengembangan Masyarakat, dengan kata pengantar oleh M.
Rondang Siahaan, (Jakarta: Puslitbang UKS Balatbang Sosial, Departemen Sosial, 2002).
91. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di
halaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dampak negatif budaya asing terhadap kecenderungan gaya
hidup remaja Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan dalam meminmalisir dampak
negatif budaya asing pada gaya hidup remaja Kota Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua
antara lain:
a. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan, juga dapat
berguna bagi pengembangan Ilmu Pengetahuan di masa akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang dampak negatif budaya asing
terhadap kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar.
b. Kegunaan Praktis
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini kecenderungan gaya hidup remaja
Kota Makassar terhadap dampak negatif budaya asing dapat disadari dan
dilakukan upaya untuk meminimalisir dampak negatif tersebut.
2) Diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi untuk para
pembaca mengenai hal-hal yang membahas tentang budaya asing,
kecederungan perilaku remaja, dan gaya hidup.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan tentang Gaya Hidup
1. Pengertian Gaya Hidup
Gaya hidup merupakan ciri sebuah negara modern, atau yang biasa disebut
dengan modernitas. Maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam masyarakat modern
akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan tindakan
sendiri atau orang lain. Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan
“keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya, pola-pola
tindakan yang membedakan antara satu orang dengan orang yang lain. Oleh sebab itu
gaya hidup merupakan bagian dari kehidupan sosial sehari-hari dunia modern dan gaya
hidup berfungsi dalam interaksi dengan cara-cara yang mungkin tidak dapat dipahami
oleh mereka yang tidak hidup dalam masyarakat modern.
Gaya hidup jika didefinisikan lebih luas adalah sebagai cara hidup yang di
identifikasi oleh setiap orang menghabiskan waktu mereka (aktifitas), apa yang mereka
anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan
tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat).14
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah
pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapatnya dalam
membelanjakan uangnya dan mengalokasikan waktu.
14Sutisna, Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 145.
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Gaya hidup diartikan dalam WHO 1998 yaitu life style is a way of living based
on identifiable patterns of behaviour which are determined by the interplay between
an individual’s personal characteristics, social interactions, and socio economicand
environmental living condition. Pola pola perilaku (behavioral patterns) akan selalu
berbeda dalam situasi atau lingkungan sosial yang berbeda, dan senantiasa berubah,
tidak ada yang menetap (fixed). Gaya hidup individu, yang dicirikan dengan pola
perilaku individu, akan memberi dampak pada kesehatan individu dan selanjutnya pada
kesehatan orang lain. Dalam “kesehatan” gaya hidup seseorang dapat diubah dengan
cara memberdayakan individu agar merubah gaya hidupnya, tetapi merubahnya bukan
pada si individu saja, tetapi juga merubah lingkungan sosial dan kondisi kehidupan
yang memengaruhi pola perilakunya. Harus disadari bahwa tidak ada aturan ketentuan
yang bertentangan dengan gaya hidup yang “sama dan cocok” yang berlaku untuk
semua orang. Budaya, pendapatan, struktur keluarga, umur, kemampuan fisik,
lingkungan rumah dan lingkungan tempat kerja, menciptakan berbagai “gaya” dan
kondisi kehidupan lebih menarik, dapat diterapkan dan diterima15
Gaya hidup merupakan seni yang dibudayakan bagi setiap orang yang
mengenakannya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam
masyarakat disekitarnya. Gaya hidup juga sangat berkaitan erat dengan perkembangan
zaman dan teknologi. Semakin bertambahnya zaman dan semakin canggihnya
teknologi, maka semakin berkembang luas pula penerapan gaya hidup oleh manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti lain, gaya hidup dapat memberikan pengaruh
positif atau negatif, tergantung pada tiap individu yang menjalaninya. Dewasa ini, gaya
hidup sering disalahgunakan oleh sebagian besar remaja. Apalagi para remaja yang
15Afnidar Ramadhani, “Gambaran Gaya Hidup (life style) Beresiko di Kalangan Kaum
Homoseksual (Gay) di Kota Medan”, h. 14.
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berada dalam kota metropolitan, mereka cenderung bergaya hidup dengan mengikuti
mode masa kini. Tentu saja, mode yang mereka tiru adalah mode dari orang barat. Jika
mereka dapat memfilter dengan baik dan tepat, maka pengaruhnya juga akan positif.
Namun sebaliknya, jika tidak pintar dalam memfilter mode dari orang barat tersebut,
maka akan berpengaruh negatif pula bagi mereka sendiri.16 Salah satu contoh gaya
hidup para remaja yang mengikuti mode orang barat dalam kehidupan sehari-hari
adalah masalah "Berpakaian". Masalah berpakaian para remaja masa kini selalu
dikaitkan dengan perkembangan zaman dan teknologi. Karena, sebagian remaja
Indonesia khususnya, dalam berpakaian selalu mengikuti mode yang berlaku saat ini.
Otomatis bukan hanya remaja yang berasal dari kota saja yang mengikuti mode
tersebut, tetapi juga para remaja yang berada di luar daerah Kota Makassar.17
2. Faktor yang memengaruhi gaya hidup
Menurut pendapat Amstrong gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku
yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau
memergunakan barang-barang dan jasa, termasuk di dalamnya proses pengambilan
keputusan pada penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Amstrong menyatakan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal).
Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian, konsep diri,
motif, dan persepsi dengan penjelasannya sebagai berikut :
16Afnidar Ramadhani, “Gambaran Gaya Hidup (life style) Beresiko di Kalangan Kaum
Homoseksual (Gay) di Kota Medan”, h. 17.
17Achmad Afif, “Gaya hidup dalam kehidupan anak remaja masa kini”, Blog Achmad Afif.
andtheem.blogspot.co.id/2011/06/gaya-hidup-dalam-kehidupan-anak-remaja.html?m=1, (5 september
2015 pukul 02:52).
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a. Sikap
Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk
memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui pengalaman
dan memengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat
dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya.
b. Pengalaman dan Pengamatan
Pengalaman dapat memengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku,
pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat dipelajari,
melalui belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman
sosial akan dapat membentuk pandangan terhadap suatu objek.
c. Kepribadian
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara berperilaku
yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.
d. Konsep Diri
Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah konsep diri. Konsep
diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas untuk menggambarkan
hubungan antara konsep diri konsumen dengan image merek, kemudian seseorang
memandang dirinya akan memengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri
sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan perilaku individu dalam
menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri merupakan frame of reference
yang menjadi awal perilaku
e. Motif
Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa aman
dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh tentang motif. Jika motif
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seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar maka akan membentuk gaya
hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis.
f. Persepsi
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti mengenai
dunia.
Adapun faktor eksternal adalah sebagai berikut :
a. Kelompok Referensi
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh langsung
atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang
memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi
anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi pengaruh
tidak langsung adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota di dalam
kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu pada
perilaku dan gaya hidup tertentu.
b. Keluarga
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap
dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan
anak yang secara tidak langsung memengaruhi pola hidupnya.
c. Kelas Sosial
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama
dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para
anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama.
Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu
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kedudukan (status) dan peranan. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam
lingkungan pergaulan, prestise hak- haknya serta kewajibannya. Kedudukan sosial ini
dapat dicapai oleh seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh karena
kelahiran. Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan. Apabila individu
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia
menjalankan suatu peranan dalam kebudayaan. Kebudayaan yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
kebiasaankebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan
terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif,
meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak.18
Remaja yang selalu ingin mencoba hal baru dalam hidupnya, tentu akan sangat
rentan dengan perubahan perilaku yang disebabkan oleh pengaruh budaya asing.
Sehingga faktor yang memengaruhi gaya hidup adalah salah satu penyebab terjadinya
perubahan perilaku tersebut. Sehingga segala sesuatu yang terjadi pada gaya hidup
remaja, tergantung pada lingkungannya masing-masing.
3. Teori Gaya Hidup (Life Style Theory)
Teori gaya hidup adalah teori yang menyebutkan bahwa tidak semua orang
memiliki gaya hidup yang sama, setiap orang memiliki gaya hidup yang berbeda di
antara beberapa gaya hidup itu telah memaparkan bahwa banyak orang yang memiliki
resiko daripada gaya hidup lainnya. Teori gaya hidup ini dikembangkan oleh
Hindelang, Gottfredson dan Garafalo yang berarti berbicara tentang pola hidup atau
kegiatan rutin yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup ini dipengaruhi
oleh perbedaan umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, pendapatan
18Afnidar Ramadhani, “Gambaran Gaya Hidup (life style) Beresiko di Kalangan Kaum
Homoseksual (Gay) di Kota Medan”, h. 22.
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keluarga dan ras yang berkaitan dengan rutinitas sehari-hari. Gaya hidup ini sangat
berpengaruh pada frekuensi orang berinteraksi dengan jenis gaya hidup tertentu.
Semakin derasnya fenomena trend kapitalisme dan hedonism yang berfokus
kepada emosi dan pemuasannya daripada intelek, yang menjadi tujuan hidup dengan
bersenang-senang semata, sehingga memuaskan segala keinginan hati dan hawa nafsu
dan tentu saja memengaruhi budaya dan pola hidup kaum remaja saat ini. Misalnya
fenomena banyaknya remaja yang berlomba-lomba membeli telepon seluler atau
smartphone yang sangat mahal harganya hanya karena trend, bukan karena adanya
faktor kebutuhan. Hal tersebut juga disebabkan oleh iklan yang semakin berkembang
di zaman ini dengan tujuan menciptakan rasa ingin (want), walaupun sesuatu yang
diiklankan itu mungkin tidak dibutuhkan (need). Fenomena lain misalnya tentang
banyaknya remaja yang rela mengorbankan galanya seperti uang, waktu dan tenaga
hanya untuk bertemu dan melihat konser musik sang idola yang berasal dari luar negeri
yang merupakan produk industrialisasi dalam bidang musik tersebut. Bahkan sampai
ada beberapa remaja yang menangis histeris, hanya karena tidak dapat menemui sang
Idol di bandara. Pergeseran budaya seperti inilah yang mulai menjangkit kaum remaja
saat ini. Mereka tidak menyadari bahwasanya mereka telah terjerembab oleh sebuah
kesadaran palsu, yang selalu dihegemonikan oleh media massa demi menopang dan
mengkokohkan kapitalisme.
Menurut Idi Subandy Ibrahim memang gaya hidup saat ini tengah
mengguncang struktur kesadaran manusia. Masyarakat cenderung terserap dalam
keperkasaan budaya populer yang kian hegemonik dengan segala atributnya. Gaya
hidup telah menjadi komoditas. Dalam menapaki kehidupannya kebayakan orang
tampak lebih mementingkan “kulit” ketimbang “isi”. Istilah pop sendiri, singkatan dari
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kata “popular” yang arti sederhananya disukai oleh banyak orang. Sehingga makna
sederhana dari budaya pop adalah budaya yang disukai oleh banyak orang, dan
menyenangkan.
Fenomena di atas secara jelas telah menggambarkan tentang fenomena budaya
pop telah merasuk kedalam kehidupan. Penampilan dan gaya menjadi lebih penting
dari pada moralitas sehingga nilai-nilai tentang baik atau buruk telah lebur dan
dijungkirbalikkan. Budaya pop merupakan suatu pola tingkah laku yang disukai
sebagian besar masyarakat. Tanda-tanda pesatnya pengaruh budaya pop ini dapat
dilihat pada masyarakat Indonesia yang sangat konsumtif. Membeli barang bukan
didasarkan pada fungsi guna dan kebutuhan tetapi lebih didasarkan pada maknanya
atau prestise. Semakin maraknya dan menjamurnya pusat-pusat perbelanjaan seperti
mall, industri mode atau fashion, industri kecantikan, industri gosip, dan real estate
menjadi pendukung semakin kuatnya pengaruh budaya pop ini. Tentu fakta-fakta
demikian tidak telepas dari peran media massa, yang dewasa ini memiliki pengaruh
yang besar dalam ruang kehidupan manusia.
Istilah lain dari budaya pop adalah budaya massa, yaitu budaya yang diproduksi
oleh massa untuk konsumsi massa. Budaya massa adalah budaya yang dianggap
sebagai dunia impian secara kolektif. Misalnya, meryakan Valentine’s Day. Budaya
seperti ini seolah memberikan impian bagi anak muda akan dunia yang serba
menyenangkan. Mereka hanya terbawa arus, dan hal-hal seperti perayaan Valentine’s
Day dianggap menyenangkan.
Memang budaya pop yang hadir dalam masyarakat kebanyakan akibat dari
dampak negatif media massa. Media massa saat ini, khususnya yang ada di Indonesia
kontennya lebih banyak hiburan dari pada pendidikan. Tayangan-tayangan tentang
18
gaya hidup yang hedonis dan konsumtif terus dijejalkan kedalam diri audiens melalui
proses signifikansi, dengan harapan audiens meniru apa yang ada dalam media
tersebut. Tentang hidup gaul ala anak muda, sering mendapat porsi lebih dalam
tayangan televisi, anak muda yang dalam proses pencarian jati diri, dikasih sebuah
referensi mengenai hal-hal yang seharusnya dia lakukan untuk menghabiskan hidup.
Di dalam sinetron atau film-film yang ditayangkan. Misal, mahasiswa hanya
direpresentasikan tentang cara untuk menghabiskan waktunya untuk memadu kasih,
bersenang-senang. Tayangan demikian lebih mengajak remaja untuk menghabiskan
waktu bersenang-senang dan mengajak pola hidup yang konsumtif, daripada harus
susah-susah memikirkan persoalan sosial yang ada dalam masyarakat.
Akhirnya sampai perkembangan terakhir, budaya pop sudah mewabah pada
urusan gaya bergaya, hingga istilah dari Idi Subandy Ibrahim “aku bergaya maka aku
ada”. Segala sesuatu lebih dilakukan demi makna yang ingin didapat, kalau dulu
masyarakat mengkonsumsi sesuatu lebih kepada nilai guna, namun sekarang lebih
kepada makna, kalau tidak mengikuti trend, orang-orang takut dicap tidak gaul, kolot,
kuper dan udik. Belum lagi anak-anak muda sekarang gandrung akan merk-merk asing,
makanan serba instan (fast-food), hp, dan tentunya serbuan gaya hidup lewat industri
iklan dan televisi yang sudah sampai ke ruang-ruang yang paling pribadi, dan bahkan
sampai ke relung-relung jiwa yang paling dalam. (Idi Subandy Ibrahim). Serbuan
majalah-majalah mode dan gaya hidup dalam edisi bahasa Indonesia di kalangan anak
muda baik pria ataupun wanita yang berselera kelas menengah atas. Majalah-majalah
itu menawarkan cita rasa dan gaya yang tinggi dan terlihat jelas dari kemasan, rubric,
kolom dan slogan yang ditawarkannya “Be smarter, richer & sexier” atau “Get fun!”.
Marak juga penerbitan majalah islam (khususnya Muslimah) yang sebenarnya tidak
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jauh berbeda dengan majalah umum lainnya, bedanya hanya atas nama Agama, yang
ditawarkan pun sama, mode, shopping, soal gaul, dan pacaran yang dianggap
pengelolanya. Sedang slogan yang ditawarkannya pun tetap sama “jadilah muslimah
yang gaul dan smart; jadilah muslimah yang cerdas, dinamis, dan trendi; jadilah cewek
muslimah yang proaktif dan ngerti fashion!” (Idi Subandy Ibrahim) kini agamapun
diperjualbelikan. Realitas memang menunjukkan bahwa anak-anak muda sekarang
sudah benar-benar sudah menjadi sasaran empuk bagi para pemodal industri tersebut.
Merka disajikan menu variatif dari ujung rambut sampai ujung kuku. Identitas mereka
yang seharusnya rajin belajar, dan hemat pangkal kaya mulai sirna dengan kehadiran
produk-produk yang mengikis kepribadian mereka.19
Sementara itu menurut Sampson dan Wooldredge menyatakan seseorang dapat
menjadi korban terhadap sebuah gaya hidup apabila mereka terus-menerus berinteraksi
dengan kelompok yang memiliki potensi membahayakan dimana seseorang tersebut
memiliki pertahanan diri yang lemah.20
Dapat dilihat dari teori di atas, bahwa gaya hidup bisa membawa dampak yang
negatif, terlebih bagi mereka yang memiliki pertahanan diri yang lemah, dalam hal ini
remaja adalah sosok yang mempunyai pertahanan diri yang lemah karena sedang dalam
masa pencarian jati diri, sehingga mudah meniru segala hal yang mereka sukai dan
yang dapat menarik perhatian mereka.
192bsomething Wordpress, “Budaya Popular (Pop Culture)”,
https://2bsomething.wordpress.com/2011/11/11/budaya-pop-pop-culture. (30 November 2015 pukul
18.13).
20Afnidar Ramadhani, “Gambaran Gaya Hidup (life style) Beresiko di Kalangan Kaum
Homoseksual (Gay) di Kota Medan”, h. 23.
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B. Remaja dan Perkembangannya
1. Pengertian Remaja
Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentangan kehidupan
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.21 Istilah remaja dalam
psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal dari kata latin adolescere (kata
bendanya adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” tu menjadi
dewasa”.22 Salman mengemukakan bahwa remaja merupakan masa perkembangan
sikaptergantung (dependence) terhadap orang tua kearah kemandirian (independence),
minat-minat seksual, perenungan diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan
isu-isu moral.23
Secara etimologi kalimat remaja berasal dari murahaqoh, kata kerjanya adalah
raahaqo yang berarti al-iqtirab (dekat). Secara terminologi, berarti mendekati
kematangan secara fisik, akal dan jiwa serta sosial.24 Permulaan adolescene tidak
berarti telah sempurnanya kematangan, karena dihadapan adolescene, dari usia 7-10
adalah tahun-tahun untuk menyempurnakan kematangan.
Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas bagi
usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu terbagi dalam dua
kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahun-17 tahun) dan masa remaja
akhir (usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat dirangkaikan usia
remaja yang dimaksud adalah sejak 13 sampai 21 tahun.25 Terdapat ciri-ciri yang
menonjol pada masa dewasa ini, namun antara remaja awal dan remaja akhir memiliki
21Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Yosdayarya, 2004), h. 28.
22Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja, h. 183.
23Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja, h. 184.
24Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja, h. 184.
25Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja BPK (Jakarta: Gunung
Mulya, 2004), h. 15-16.
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perbedaan yang perlu untuk diketahui. Masa remaja awal merupakan tahap awal
memasuki masa remaja oleh Karena itu sifat kekanak-kanakan masih menonjol,
berbeda dengan masa remaja akhir yang telah hampir memasuki masa dewasa sehingga
agak memudarnya sifat kekanak-kanakan dan mulai terbentuknya sifat kedewasaan.
Remaja awal belum memiliki emosi yang stabil, mulai sempurnanya kemampuan
mental dan kecerdasan, memiliki status yang membingungkan antara anak-anak dan
dewasa, serta banyak masalah internal yang dihadapinya. Sedangkan remaja akhir telah
memiliki mental yang stabil sehingga lebih matang dalam menghadapi permasalahan
yang menimpanya, kondisi perasaannya juga akan lebih dominan dalam dirinya.
Namun hal ini tetap dikembalikan pada individu remaja masing-masing, tergantung
pada lingkungan dan seperti apa mereka berkembang.
Menurut para ahli, pengertian remaja dapat dikemukakan sebagai berikut:
1) Sri Rumini & Siti Sundari, masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan
masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/ fungsi untuk
memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi
pria.
2) Zakiah Darajat, bahwa remaja (adolescene) diartikan sebagai masa
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Dalam masa ini anak
mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya maupun
perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan
ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah
matang.
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3) Santrock, bahwa adolescene diartikan sebagai masa perkembangan transisi
antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis,
kognitif, dan sosial-emosional. Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh
para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12 – 15 tahun = masa remaja awal, 15 – 18
tahun = masa remaja pertengahan, dan 18 – 21 tahun = masa remaja akhir.
Tetapi Monks, Knoers, dan Haditono membedakan masa remaja menjadi empat
bagian, yaitu masa pra-remaja 10 – 12 tahun, masa remaja awal 12 – 15 tahun,
masa remaja pertengahan 15 – 18 tahun, dan masa remaja akhir 18 – 21 tahun.
Definisi remaja yang dipaparkan oleh Sri Rumini & Siti Sundari, Zakiah
Darajat, dan Santrock tersebut menggambarkan bahwa masa remaja adalah masa
peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa dengan rentang usia antara 12-22
tahun, dimana pada masa tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik,
maupun psikologis.26
2. Perkembangan Remaja
a. Perkembangan Kognitif (intelektual)
Ditinjau dari perkembangan kognitif menurut Piaget, masa remaja adalah
mencapai masa orientasi formal. Remaja secara mental telah dapat berpikir logis
tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berpikir operasi formal lebih
bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam memecahkan masalah
daripada berpikir konkret.
26Haryanto, “Pengertian Remaja Menurut Para Ahli”, Blog Haryanto .
http://edhay76.blogspot.co.id/2015/01/pengertian-remaja-menurut-para-ahli.html?m (19 september
2015 Pukul 13:27).
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Proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan dari mulai usia 12-20 tahun.
Pada usia 16 tahun, berat otak sudah menyamai orang dewasa. System syaraf yang
memproses informasi yang berkembang secara cepat pada usia ini. Pada masa remaja
terjadi reorganisasi lingkaran syaraf lobe frontal yang berfungsi sebagai kegiatan
kognitif tingkat tinggi, yaitu kemampuan merumuskan perencanaan strategis atau
mengambil keputusan.27 Lobe Frontal ini berembang sampai usia 20 tahun atau lebih.
Keating (Adam dan Gullota) merumuskan lima hal pokok yang berkaitan dengan
perkembangan berpikir operasi formal, yaitu sebagai berikut:
1) Berlainan dengan cara brrpikir anak-anak yang tekanannya kepada
kesadarannya sendiri disini dan sekarang (here and now), cara berpikir remaja
berkaitan erat dengan dunia kemungkinan (world of possiblilities). Remaja
sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi dan dapat membedakan antara
yang nyata dan yang konkret dengan yang abstrak dan yang mungkin.28
2) Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul kemampuan nalar
secara ilmiah.
3) Remaja dapat memikirkan tentang masa depan dengan membuat perencanaan
dan mengekspresikan berbagai kemungkinan dan mencapainya.
4) Berpikir operasi formal memungkinkan terbukanya topik-topik baru dan
ekspansi (perluasan) berpikir. Cara berpikirnya semakin meluas, bisa meliputi
aspek agama, keadilan, moralitas dan identitas
b. Perkembangan Emosi
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi
yang tinggi. Pertumbuhan fisik terutama organ-organ seksual memengaruhi
27Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 44.
28Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 45.
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berkembangnya emosi, perasaan dan dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti
perasaan cinta, rindu dan keinginan untuk berkenalan lebih jauh dengan lawan jenis.
Pada usia remaja awal, perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan
reaktif yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya
bersifat negatif dan temperamental (mudah tersinggung/marah atau mudah
sedih/murung), sedangkan remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya.29
Mencapai kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang sangat
sulit bagi remaja. Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-
emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan teman sebaya. Apabila
lingkungan tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya diwarnai oleh hubungan
yang harmonis, saling percaya, saling menghargai dan penuh tanggung jawab, maka
remaja akan mencapai kematangan emosionalnya dengan baik. Kemudian apabila
remaja tidak mencapai kematangan emosional dengan baik maka sebaliknya, mereka
cenderung akan mengalami kecemasan, serta perasaan tertekan terhadap suatu hal atau
ketidaknyamanan emosional.
Dalam menghadapi ketidaknyamanan emosional tersebut, tidak sedikit remaja
yang mereaksinya secara depensif, sebagai upaya untuk melindungi kelemahan
dirinya.30 Reaksi itu tampil dalam tingkah laku malasuai (maladjustment) seperti
agresif: melawan, keras kepala, bertengkar, berkelahi, senang mengganggu dan
melarikan diri dari kenyataan: melamun, pendiam dan senang menyendiri.
c. Perkembangan Moral
Melalui pengalaman atau berinteraksi sosial dengan orang lain, guru, teman
sebaya atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja sudah lebih matang jika
29Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 34.
30Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 56.
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dibandingkan usia anak. Mereka sudah lebih mengenal tentang nilai-nilai moral atau
konsep-konsep moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan dan kedisiplinan.
Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang
dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan hanya untuk memenuhi
kepuasan fisiknya, tetapi psikologis (rasa puas dengan adanya penerimaan dan
penilaian positif dari orang lain tentang perbuatannya).
Dikaitkan dengan perkembangan moral dari Lawrence Kohlberg, menurut
Kwusdwirarti Setiono, pada umumnya remaja berada dalam tingkatan konvensional
atau berada dalam tahap ketiga (berperilaku dengan tuntutan dan harapan kelompok)
dan keempat (loyalitas terhadap norma atau peraturan yang berlaku dan diyakininya).31
Dengan masih adanya remaja pada tingkat perkonvensional atau konvensional, maka
tidaklah heran apabila di antara remaja masih banyak yang melakukan dekadensi moral
atau keluar dari norma yang berlaku dan nilai-nilai agama.
d. Perkembangan Kepribadian
Kepribadian merupakan system yang dinamis dari sifat, sikap dan kebiasaan
yang menghasilkan tingkat konsistensi respon individu yang beragam. Sifat-sifat
kepribadian mencerminkan perkembangan fiisik, seksual, emosional, sosial, kognitif
dan nilai-nilai.
Fase remaja merupakan saat paling penting bagi perkembangan dan integrasi
kepribadian. Faktor-faktor pengalaman baru yang tampak terjadinya perubahan
kepribadian pada masa remaja, meliputi:
1) Perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai masa dewasa.
2) Kematangan seksual yang disertai dengan dorongan-dorongan emosi baru.
31Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 35.
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3) Kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk mengarahkan diri dan
mengevaluasi kembali tentang standar (norma), tujuan dan cita-cita.
4) Kebutuhan akan persahabatan yang bersifat heteroseksual, berteman dengan
pria atau wanita.
5) Munculnya konflik sebagai dampak dari masa anak-anak dan masa dewasa.
Masa remaja merupakan saat berkembangnya identity (jati diri). Perkembangan
identity merupakan isu sentral pada masa remaja yang memberikan dasar bagi
masa dewasa. Dapat juga dikatakan sebgai aspek sentral bagi kehidupan yang
sehat yang merefleksikan kesadaran diri, kemampuan mengidentifikasi orang
lain dan kebudayaannya. Erikson meyakini bahwa perkembangan identity pada
masa remaja berkaitan erat dengan komitmennya terhadap okupasi masa depan,
peran-peran masa dewasa dan system keyakinan pribadi. Sejak masa anak-
anak, sudah berkembang kesadaran akan diri sendiri hingga tumbuh menjadi
seorang remaja untuk menjawab pertanyaan “siapa saya?” dalam pencarian jati
diri.
Seiring perkembangan zaman, gaya hidup yang dimiliki oleh remaja Kota
Makassar mulai mengalami perubahan dan tidak sedikit mengarah pada hal yang
negatif, meskipun tidak selamanya budaya asing memberi dampak negatif namun juga
memberi dampak yang positif. Masa remaja yang selalu ingin mencoba hal baru dan
cenderung ikut-ikutan adalah penyebab dari terjadinya kecederungan perilaku remaja,
sehingga dampak negatif yang terjadi saat ini dapat menjadikan remaja Indonesia
khususnya di Kota Makassar semakin merajalelakan gaya hidup budaya asing, oleh
karena itu perlu dilakukan upaya dalam meminimalisir dampak negatif yang terjadi,
agar remaja Kota Makassar kedepannya dapat lebih baik lagi dari yang sekarang.
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C. Budaya Asing di Indonesia
1. Masuknya dan Berkembangnya Budaya Asing di Indonesia
Budaya asing merupakan kebudayaan yang berasal dari luar (negara) yang
masuk ke suatu daerah dan diterima serta dilakukan oleh masyarakat yang tinggal
didaerah tersebut.32
Budaya asing yang masuk ke Indonesia tentu saja melalui beberapa cara, salah
satunya dengan melalui tekhnologi. Kemudian masuk di kalangan masyarakat
khususnya para remaja dan menyebabkan perubahan gaya hidup remaja yang semakin
kebarat-baratan (westernisasi) salah satunya dari segi mode (fashion). Selain itu,
masyarakat semakin individualistis dan mulai meninggalkan adat kebudayaan di
daerah sendiri, mereka hanya memikirkan dirinya sendiri , bahkan bersikap egois, serta
cara berpakaian yang semakin jauh dari norma-norma yang berlaku.
Masuknya budaya asing ke Indonesia, membuat masyarakat terutama di
kalangan remaja lebih dominan menyukai produk-produk dan makanan dari luar
(asing), seperti pakaian (fashion) dan juga makanan seperti KFC, McDonald, Starbucks
dan lain-lain. Makanan cepat saji (fast food) merupakan pola hidup orang asing yang
faktanya sekarang saat ini juga sudah menjadi gaya hidup remaja Indonesia.33
Munculnya rasa ambisius pada remaja karena ia terlalu merajalelakan kebudayaan
asing. Contohnya seperti seorang anak SMA yang sangat menyukai K-POP, maka ia
akan menuruti gaya berpakaian, bahasa, gaya rambut, perilaku dan sebagainya yang
membuat ia sama atau serupa dengan kebudayaan Korea dalam hal ini remaja Kota
32Mirda Mahdianti, “Dampak Masuknya Budaya Asing terhadap Masyarakat Indonesia”
(Makalah yang disajikan untuk memenuhi Mata Kuliah Ilmu Sosial Budaya Dasar Universitas
Muhammadiyah Sukabumi, 2014).
33Mirda Mahdianti, “Dampak Masuknya Budaya Asing terhadap Masyarakat Indonesia”, h.
14.
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Makassar juga megarah pada trend fashion cosplay, atau meniru tokoh-tokoh kartun,
anime, idola dengan mengoleksi kostum-kostum yang menjadi idola mereka tersebut.
Dua puluh tahun yang lalu tepatnya di Kota Makassar (Sulawesi selatan), anak-
anak remajanya masih banyak yang berminat untuk belajar tari tradisional Makassar
dan kecapi (alat musik ke empat etnis di Sul-Sel). Saat ini, ketika teknologi semakin
maju, ironisnya kebudayaan-kebudayaan daerah tersebut semakin lenyap di
masyarakat, bahkan hanya dapat disaksikan di televisi dan acaraan-acara khusus dan
kebiasaan remajanya lebih suka main band, dan clubbing daripada belajar budaya
tradisional. Padahal kebudayaan-kebudayaan daerah tersebut, bila dikelola dengan baik
selain dapat menjadi pariwisata budaya yang menghasilkan pendapatan untuk
pemerintah baik pusat maupun daerah, juga dapat menjadi lahan pekerjaan yang
menjanjikan bagi masyarakat sekitarnya.
Hal lain yang merupakan pengaruh globalisasi adalah dalam pemakaian bahasa
Indonesia yang baik dan benar (bahasa juga salah satu budaya bangsa). Sudah lazim di
Indonesia untuk menyebut orang kedua tunggal dengan Bapak, Ibu, Pak, Bu, Saudara,
Anda dibandingkan dengan kau atau kamu sebagai pertimbangan nilai rasa. Sekarang
ada kecenderungan remaja yang meniru dan mengaplikasikan kata-kata yang sering
mereka dengar di film-film barat, misalnya kata “fuck you” yang merupakan perkataan
yang tidak baik dan sering sering diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kata-kata
seperti ini disebarkan melalui media TV dalam film-film, iklan dan sinetron bersamaan
dengan disebarkannya gaya hidup dan fashion.
Gaya berpakaian remaja Indonesia yang dulunya menjunjung tinggi norma
kesopanan telah berubah mengikuti perkembangan zaman. Ada kecenderungan bagi
remaja putri di kota-kota besar memakai pakaian minim dan ketat yang memamerkan
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bagian tubuh tertentu. Budaya perpakaian minim ini dianut dari film-film dan majalah-
majalah luar negeri yang ditransformasikan kedalam sinetron-sinetron Indonesia.
Derasnya arus informasi, yang juga ditandai dengan hadirnya internet, turut serta
`menyumbang` bagi perubahan cara berpakaian. Pakaian mini dan ketat telah menjadi
trend dilingkungan anak muda. Salah satu keberhasilan penyebaran kebudayaan barat
ialah meluasnya anggapan bahwa ilmu dan teknologi yang berkembang di barat
merupakan suatu yang universal. Masuknya budaya asing (dalam kemasan ilmu dan
teknologi) diterima dengan `baik`. Pada sisi inilah globalisasi telah merasuki berbagai
sistem nilai sosial dan budaya Timur (termasuk Indonesia ) sehingga terbuka pula
konflik nilai antara teknologi dan nilai-nilai ketimuran yang semakin hari semakin
terkikis oleh budaya asing.
Globalisasi mempunyai dampak yang besar terhadap budaya. Kontak budaya
melalui media massa menyadarkan dan memberikan informasi tentang keberadaan
nilai-nilai budaya lain yang berbeda dari yang dimiliki dan dikenal selama ini. Kontak
budaya ini memberikan masukan yang penting bagi perubahan-perubahan dan
pengembangan-pengembangan nilai-nilai dan persepsi dikalangan masyarakat yang
terlibat dalam proses ini. Kesenian bangsa Indonesia yang memiliki kekuatan etnis dari
berbagai macam daerah juga tidak dapat lepas dari pengaruh kontak budaya ini.
Sehingga untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap perubahan-perubahan
diperlukan pengembangan-pengembangan yang bersifat global namun tetap bercirikan
kekuatan lokal atau etnis.
Globalisasi budaya yang begitu pesat harus diantisipasi dengan memperkuat
identitas kebudayaan nasional. Berbagai kesenian tradisional yang sesungguhnya
menjadi aset kekayaan kebudayaan nasional jangan sampai hanya menjadi alat atau
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slogan para pemegang kebijaksanaan, khususnya pemerintah, dalam rangka keperluan
turisme, politik dan sebagainya. Selama ini pembinaan dan pengembangan kesenian
tradisional yang dilakukan lembaga pemerintah masih sebatas pada unsur formalitas
belaka, tanpa menyentuh esensi kehidupan kesenian yang bersangkutan. Akibatnya,
kesenian tradisional tersebut bukannya berkembang dan lestari, namun justru semakin
dijauhi masyarakat. Dengan demikian, tantangan yang dihadapi oleh kesenian rakyat
cukup berat, karena di era teknologi dan komunikasi yang sangat canggih dan modern
ini masyarakat dihadapkan kepada banyaknya alternatif sebagai pilihan, baik dalam
menentukan kualitas maupun selera. Hal ini sangat memungkinkan keberadaan dan
eksistensi kesenian rakyat dapat dipandang dengan sebelah mata oleh masyarakat, jika
dibandingkan dengan kesenian modern yang merupakan imbas dari budaya pop, rock
and roll dan disco.34
Seiring masuknya era globalisasi di Indonesia, juga turut mengiringi budaya-
budaya asing dengan bebas tanpa adanya filterisasi. Di zaman yang serba canggih,
perkembangan kemutahiran teknologi tidak hanya masuk dengan budaya-budaya asing
yang positif namun juga dengan budaya-budaya asing yang bersifat negatif.
Pada umumnya masyarakat Indonesia terbuka dengan inovasi-inovasi yang
hadir dalam kehidupannya, tetapi mereka belum terlalu mampu dalam memfilter
budaya asing tersebut. Sehingga semua yang mereka lihat akan dengan mudah untuk
mereka tiru sehingga teraplikasikan pada kehidupan sehari-hari meskipun di antara
beberapa budaya asing ada yang tidak sesuai dengan nilai norma-norma yang berlaku
di Indonesia.
34Michael Ricky, Perkembangan dan Pengaruh Budaya Asing di Indonesia di Era Globalisasi,
Blog Michael Ricky, michaelricky08.blogspot.co.id/2015/01/perkembangan-dan-pengaruh-budaya-
asing.html (15 November 2015 pukul 8.01).
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Negara Indonesia mempunyai norma-norma yang harus dipatuhi oleh
masyarakatnya, norma tersebut meliputi norma agama, norma hukum, norma sosial,
norma kesopanan. Setiap butir norma memiliki peranan masing-masing dalam
mengatur hidup manusia. Norma merupakan suatu ketetapan yang ditetapkan oleh
manusia dan wajib dipatuhi oleh masyarakat dan memiliki manfaat positif bagi
kelangsungan hidup khalayak. Setiap peraturan yang telah ditetapkan pasti ada sanksi
bagi yang melanggar, hal itu serupa dengan norma, apapun jenis norma ada di
Indonesia, pasti ada sanksi bagi yang melanggarnya.
Masyarakat Indonesia sekarang seakan tidak menghiraukan lagi norma-norma
yang ditetapkan. Terbukti dengan banyaknya penyimpangan perilaku yang dilakukan
oleh sebagian masyarakat khususnya kalangan remaja, bobroknya mental bangsa, dapat
berdampak pada generasi penerus yang diperkirakan bisa lebih buruk dari masa
sekarang jika tidak dilakukan upaya dalam meminimalisir dampak negatif yang
terjadi.35
Perkembangan arus globalisasi saat ini juga menimbulkan pengaruh terhadap
perkembangan budaya bangsa Indonesia. Derasnya arus informasi dan telekomunikasi
memudahkan masuknya budaya-budaya asing di Indonesia. Sebagai maskhluk sosial,
manusia selalu ingin terbuka dengan hal-hal baru, padahal masuknya budaya asing di
Indonesia tidak selamanya membawa dampak yang positif tapi juga membawa dampak
yang negatif, sehingga membuat para penirunya merasa bangga dengan kebudayaan
orang luar yang mengkibatkan berkurangnya keinginan untuk melestarikan budaya
negeri sendiri.
35Alvionita Pravika, “Masuknya Budaya Asing di Indonesia”, Blog Alvionita Pravika.
http//:sukasukaa.blogspot.co.id/2014/03/makalah-budaya-di-Indonesia_6.html (1 Oktober 2014 Pukul
08.41).
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2. Faktor Yang Memengaruhi Masuknya Budaya Asing
a. Kurangnya Penjagaan yang Ketat di Wilayah Gerbang Indonesia
Dalam gerbang wilayah Indonesia, sepertinya kurang adanya badan seleksi
khusus yang bisa menyeleksi budaya-budaya asing negatif yang masuk ke Indonesia.
Seperti masih banyaknya tayangan televisi dari luar yang diberi ijin masuk oleh saluran
khusus tanpa adanya sensor film dan sebagainya, padahal tidak bisa dipungkiri bahwa
yang menonton bukan hanya dari kalangan orang dewasa saja melainkan dari kalangan
remaja juga.
b. Lifestyle yang Berkiblat pada Barat
Saat ini banyak masyarakat Indonesia yang meniru gaya hidup atau lifestyle
orang-orang barat seperti berpakaian minim, bergaul dengan bebas, menikmati hidup
dengan penuh kesenangan tapa memikirkan hidup setelah mati.
c. Penyalahgunaan Teknologi
Seperti yang telah dibahas dalam pembahasan sebelumnya bahwa pemanfaatan
teknologi yang salah dapat mempermudah arus budaya asing yang akan membawa
dampak negatif bagi masyarakat Indonesia khususnya remaja. Seperti Internet, yang
saat ini banyak disalahgunakan oleh remaja untuk hal-hal negatif, seperti mengakses
situs porno, melakukan tindak kriminal seperti menindas orang lain melalui sosial
media, melakukan penipuan online, dan lain-lian. Penyebab Remaja Sering
Menyalahgunakan Jejaring sosial antara lain:
1) Kondisi Psikologis Labil
Remaja adalah saat di antara masa anak-anak dan dewasa. Sehingga kondisi
psikologisnya sering labil.
2) Ingin Mencurahkan Isi Hati
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Karena kondisi psikologisnya labil, maka seringkali mencurahkan isi hatinya di
jejaring sosial supaya orang lain tahu isi hatinya. Namun, jika menggunakan
ungkapan yang buruk, maka akan menjadi masalah yang lain.
3) Kondisi Lingkungan yang Kurang Memperhatikannya
Misalnya kasih sayang yang kurang dari kedua orangtuanya, atau kondisi
lingkungan tempat tinggal yang kurang peduli dengannya.
4) Ingin Mengekspresikan Diri
Menurut survey kami, ada beberapa siswa yang sebenarnya terlihat pendiam,
namun di jejaring sosial ia selalu terlihat ekspresif. Bahkan, hal itu dilarang.
Karena ia tak mencerminkan dirinya yang sebenarnya.
5) Coba-Coba
Seringkali remaja membuka situs web di jejaring sosial karena coba-coba.
Misalnya sebuah iklan di sebuah situs web. Namun, dapat menjadi kebiasaan
yang buruk.
Pada kenyataannya, didapatkan fakta dari Komnas Perlindungan Anak (2010)
bahwa sekitar 53% pemakai situs jejaring sosial di Indonesia adalah remaja berusia
kurang dari 18 tahun. Hal ini perlu mendapatkan perhatian ekstra dari pemerintah dan
setiap orang dewasa, karena umumnya banyak terjadi dampak-dampak negatif karena
penggunaan situs jejaring sosial.
Adapun 2 faktor tambahan yang memengaruhi perkembangan gaya hidup
remaja oleh pengaruh negatif budaya asing di antaranya adalah:
a. Faktor Internal
Faktor yang berasal dari remaja atau keadaan pribadi remaja itu sendiri.
Misalnya, pembawaan sikap negatif dan suka dikendalikan yang juga mengarah pada
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perbuatan nakal. Selain itu, kenakalan remaja dapat disebabkan karena adanya
pemenuhan kebutuhan pokok yang tidak seimbang dengan keinginan remaja sehingga
menimbulkan konflik pada dirinya sendiri.
b. Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri remaja itu artinya, berasal dari lingkungan
hidup remaja tersebut. Misalnya kehidupan keluarga, pendidikan di sekolah, pergaulan,
dan media sosial. Seseorang yang hidup dalam keluarga yang tidak harmonis
cenderung akan mempunyai perilaku yang kurang baik dan menyimpang dari norma
dan nilai yang berada pada masyarakat. Misalnya seorang anak yang sering melihat
orang tuanya bertengkar dapat melampiaskannya pada obat-obatan terlarang, mencari
kesenangan hidup dengan pergi bersenang-senag di tempat hiburan malam dengan
tujuan untuk menghilangkan stress, atau hal menyimpang lainnya karena permasalahan
hidup yang dialami.36 Sehingga peran orangtua untuk terus menjalin komunikasi dan
kedekatan pada remaja merupakan hal yang sangat penting agar remaja mendapat
perhatian lebih yang memungkinkan mereka untuk menjauhi hal-hal buruk di
kehidupan sehari-hari.
36Nilam Cahya, “Faktor Penyebab Budaya Asing Masuk ke Indonesia”, Blog Nilam Cahya.
https://nilam12.wordpress.com/2012/08/29.faktor-penyebab.com (14 November 2015 pukul 18.14).
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D. Integritas Islam terhadap Dampak Negatif Budaya Asing
Di era globalisasi ini, banyak sekali budaya-budaya asing yang memengaruhi
remaja di Indonesia. Budaya asing yang telah memengaruhi remaja di Indonesia.
Contohnya dari segi makanan, lifestyle, pola fikir, hingga menomor duakan al-Qur’an
dan Hadits, padahal yang seharusnya dianut ialah budaya ketimuran seperti
mengenakan hijab dan menutup aurat.
Sekarang ini banyak remaja yang sudah tidak lagi memperhatikan halal atau
haramnya makanan yang dikonsumsinya dan lebih menyukai hal-hal yang serba instan,
misalnya dari segi makanan. Gaya hidup remaja Indonesia, kini lebih mengikuti gaya
budaya barat yang tidak sesuai dengan ajaran Agama Islam, seperti hidup berfoya-foya
di kafe-kafe, berpakaian tidak menutup auratnya, dan yang sangat disayangkan, mereka
seakan menganggap agama Islam adalah hal yang norak atau kampungan.
Pakaian dan mode seperti model “U can See” yang diterapkan oleh orang barat
ditiru oleh kaum-kaum remaja terutama oleh kaum perempuan yng merasa bangga
dengan pakaiannya sehingga tidak menutup auratnya. Padahal dalam pandangan islam,
tidak memakai jilbab saja sama halnya dengan mengumbar aurat apalagi jika
menggunakan pakaian yang terbuka layaknya busana dari budaya asing. Sesuai dengan
firman Allah swt dalam QS. an-Nuur/24: 31
 َ◌ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻬَـﺘَـﻨِﻳز َﻦﻳِﺪْﺒُـﻳ َﻻَو ﱠﻦُﻬَﺟوُﺮُـﻓ َﻦْﻈَﻔَْﳛَو ﱠﻦِِﻫرﺎَﺼَْﺑأ ْﻦِﻣ َﻦْﻀُﻀْﻐَـﻳ ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ْﻞُﻗ ﱠﻦِِﻫﺮُُﻤِﲞ َﻦِْﺑﺮْﻀَﻴْﻟَو ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﺮَﻬَﻇ
 ـَْﺑأ ْوَأ ﱠﻦِﻬَِﺘﻟﻮُﻌُـﺑ ِء َ آ ْوَأ ﱠﻦِِﻬﺋ َ آ ْوَأ ﱠﻦِﻬَِﺘﻟﻮُﻌُـِﺒﻟ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻬَـﺘَـﻨِﻳز َﻦﻳِﺪْﺒُـﻳ َﻻَو ﱠﻦِِﻮُﻴُﺟ ﻰَﻠَﻋ ﱠﻦِِاَﻮْﺧِإ ْوَأ ﱠﻦِﻬَِﺘﻟﻮُﻌُـﺑ ِءﺎَﻨْـَﺑأ ْوَأ ﱠﻦِِﻬﺋﺎَﻨ
 ﱠﻦِِاَﻮْﺧِإ ِﲏَﺑ ْوَأ َﻦِﻣ َِﺔﺑْر ِْﻹا ِﱄوُأ ِْﲑَﻏ َﲔِِﻌﺑﺎﱠﺘﻟا ِوَأ ﱠُﻦ ُ َﺎْﳝَأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ ْوَأ ﱠﻦِِﻬﺋﺎَﺴِﻧ ْوَأ ﱠﻦِِ اَﻮَﺧَأ ِﲏَﺑ ْوَأ ِﻞْﻔِّﻄﻟا ِوَأ ِلﺎَِﺟّﺮﻟا
 ُْﳜ ﺎَﻣ َﻢَﻠْﻌُـِﻴﻟ ﱠﻦِﻬِﻠُﺟْرَِ  َﻦِْﺑﺮْﻀَﻳ َﻻَو ِءﺎَﺴِّﻨﻟا ِتَارْﻮَﻋ ﻰَﻠَﻋ اوُﺮَﻬْﻈَﻳ َْﱂ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻪﱡَﻳأ ﺎًﻌﻴَِﲨ ِﱠ ا َﱃِإ اُﻮﺑﻮُﺗَو ﱠﻦِﻬِﺘَﻨِﻳز ْﻦِﻣ َﲔِﻔ
 َنﻮُﺤِﻠْﻔُـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا
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Terjemahan:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.
Dalam tafsir Jalalain diterangkan bahwa para wanita mukminat diperintah agar
tidak melihat hal-hal yang tidak halal bagi mereka. Mereka juga diwajibkan menjaga
kemaluan mereka dari perkara yang tidak dihalalkan. Para wanita mukminat juga
dilarang memperlihatkan bagian tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan kepada
pria bukan suaminya dan yang tidak ada hubungan kekerabatan dengannya. Para
wanita mukminat juga diwajibkan menutupi kepala, leher, dan dada mereka dengan
kerudung atau mukenah. Dan para wanita mukminat juga dilarang memperlihatkan
perhiasan/aurat mereka kecuali kepada para suami mereka, bapak mereka, bapak
mertua mereka, anak-anak lelaki mereka, anak lelaki suami mereka, atau saudara lelaki
mereka, atau keponakan lelaki mereka, atau sesama wanita mukminat, atau budak-
budak lelaki mereka. Mereka-mereka ini boleh melihat aurat selain yang ada di antara
pusar dan lutut. Apa yang ada di antara pusar dan lutut diharamkan bagi selain
suaminya. Para wanita mukminat dilarang memperlihatkan aurat mereka kepada para
wanita kafir. Para wanita kafir tidak disamakan dengan para wanita mukminat. Para
budak lelaki yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
37
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita
dibolehkan melihat aurat wanita selain apa yang ada antara pusar dan perut.
Ayat dan tafsirnya di atas merupakan penjelasan bahwa para wanita dilarang
sembarangan mengumbar aurat mereka. Para wanita diwajibkan menutup rambut,
kepala, leher, dan dada. Di dalam QS. al-Ahzab: 59 para wanita mukminat diwajibkan
mengenakan jilbab yang menutupi seluruh tubuhnya hingga menutupi telapak kaki
mereka saat keluar rumah.37
Masyarakat Indonesia yang sangat merajalelakan kebudayaan asing
dibandingkan dengan kebudayaannya sendiri menyebabkan lunturnya cinta dan bangga
terhadap kebudayaan Indonesia dan lebih bangga dengan mencontoh dan meniru
budaya asing yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
menyebabkan ketidak pedulian terhadap budaya sendiri.38 Padahal terdapat larangan
dalam meniru suatu kaum, seperti dalam hadist yang berbunyi:
 ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﻮُﻬَـﻓ ٍمْﻮَِﻘﺑ َﻪﱠﺒَﺸَﺗ ْﻦَﻣ
Artinya:
Barang siapa yang meniru atau mengikuti suatu kaum (agama) maka dia
termasuk kaum (agama) itu. (HR. Abu Dawud, Al-Libas)
Dalam hal merayakan perayaan dari agama lain, ini bukan hanya sekedar
berbicara tetang muamalah, tetapi sudah masuk kepada akidah karena sesuai dengan
hadits di atas dan ayat yang berbunyi dalam QS. al-Isra’/17: 36.39
37Anton Muzaeni Syukur, “Pengaruh Budaya Barat Terhadap Remaja Muslim di Indonesia”,
Blog Anton Muzaeni Syukur. antonmuzaenisyukur.blogspot.com (30 November 2015 pukul 16.21).
38Mirda Mahdianti, “Dampak Masuknya Budaya Asing terhadap Masyarakat Indonesia”, h.16.
39Annisa Syam, “Hukum merayakan Halloween dalam Umat Islam”, Blog Annisa Syam.
https://annisasyam.wordpress.com/tag/islam/ (14 November 2015 pukul 2.46).
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 ْﻠِﻋ ِِﻪﺑ َﻚَﻟ َﺲَْﻴﻟ ﺎَﻣ ُﻒْﻘَـﺗ َﻻَو ٌﻢ ◌ۚ ﱠنِإ َﻊْﻤﱠﺴﻟا َﻚِﺌَٰﻟُوأ ﱡﻞُﻛ َداَﺆُﻔْﻟاَو َﺮَﺼَﺒْﻟاَو ُﻪْﻨَﻋ َنﺎَﻛ
 ًﻻﻮُﺌْﺴَﻣ
Terjemahan:
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.40
Sudah jelas bahwa Allah melarang keras hambanya untuk mengikuti budaya
orang-orang kafir baik disertai alasan hanya iseng tanpa ada pengetahuan tentang
perayaa tersebut atau malah sengaja mengikutinya.
Terkait dengan hadist dan ayat-ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
unsur larangan meniru suatu kaum, apalagi jika mereka bukan termasuk bagian dari
ajaran Agama Islam. Remaja yang mudah meniru segala sesuatu yang menarik
perhatian mereka sangat rentan dengan pengaruh budaya asing, sehingga mereka akan
merasa lebih bangga mengaplikasikan budaya orang luar dibanding dengan
melestarikan budaya di Negara sendiri yaitu budaya Indonesia. Manusia merupakan
makhluk yang di dalam hidupnya tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh manusia
lain. Manusia dikatakan makhluk sosial, juga dikarenakan pada diri mansia ada
dorongan untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain. Seringkali didasari oleh
kesamaan ciri atau kepentingan masing-masing. Misalnya, orang kaya cenderung
berteman dengan orang kaya. Orang yang berprofesi sebagai artis, cenderung mencari
teman sesama artis. Dalam hal ini, biasa diistilahkan dengan kata “bergaul”. Bergaul
dan memiliki banyak teman adalah fitrah setiap manusia, tak terkecuali bagi para
muslimah.
40 Departemen Agama RI. Alqur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV Penerbit TOHA
PUTRA, 1989).
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Dalam Islam, adab bergaul sangat diperhatikan. Betapa pentingnya adab dalam
bergaul, hingga Allah swt. mengutus Rasulullah saw untuk memberikan teladan dalam
bergaul dengan sesama manusia. Hubungan yang terjadi antara seseorang dengan
seseorang yang lain tidak hanya berdasarkan nasab tapi juga berdasarkan ikatan yang
lain. Akan tetapi, di antara banyak ragam ikatan dalam hubungan antar manusia, yang
paling mulia dan tinggi nilainya adalah ikatan aqidah melebihi ikatan yang terjalin
berdasarkan hubungan darah. Hubungan yang terjadi atas kesatuan aqidah merupakan
karunia terbaik dari Allah swt yang harus senantiasa dijaga. Dengan ikatan ini, interaksi
yang terjalin karena alasan lainnya dapat dihilangkan.
Niat dalam bergaul pun mutlak harus diperhatikan. Karena jelas, hal itu akan
menentukan berjalannya sebuah pertemanan antara seseorang dengan orang lain.
Berkenan dengan niat, Rasulullah saw bersabda:
 ِتﺎﱠﻴِّﻨﻟ ِ  ُلﺎَﻤْﻋَﻷا َﺎ ﱠﳕِإ
Artinya:
Sesungguhnya amal perbuatan tergantung pada niat, dan sesungguhnya setiap
orang akan mendapatkan sesuai apa yang ia niatkan.” (HR. Bukhari-Muslim).
Merujuk pada hadist di atas, dalam berteman hendaknya berniat semata-mata
karena Allah. Yaitu, menjadikan kawan sebagai penolong dalam urusan dunia maupun
akhirat dan bukan bergaul yang akan menjerumuskan pada kesesatan dunia, seperti
banyaknya remaja yang mengajak teman untuk melakukan hal-hal yang buruk.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya
bersifat kualitatif.29
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada di
masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.30 Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan situasi,
peristiwa atau suatu kejadian tentang dampak negatif budaya asing pada gaya hidup
remaja Kota Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Dampak Negatif
Budaya Asing pada Gaya Hidup Remaja Kota Makassar”, maka penulis memutuskan
29Lexy. J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
30Burhan Bungin, Penelitian kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 68.
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untuk mengambil salah satu lokasi penelitian di Kecamatan Panakkukang Kota
Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
sosiologi. Pendekatan sosiologi juga dimaksudkan bahwa penulis harus memahami
ilmu sosiologi agar dapat mengetahui keadaan masyarakat yang menjadi objek
penelitian penulis untuk menjawab pokok permasalahan penulis tentang dampak
negatif budaya asing terhadap kecenderungan gaya hidup remaja Kota Makassar dan
upaya dalam meminimalisir dampak yang terjadi.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis di
lapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi,
dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informan yang telah penulis tetapkan.
Kriteria informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer, terdiri dari
masyarakat yang berbeda usia, jabatan, dan pola pikir, informan tersebut di antaranya
yaitu: RW/RT (mewakili pemerintahan terkecil), warga Kecamatan Panakkukang Kota
Makassar mewakili Bapak/Ibu rumah tangga, Guru Sekolah Menengah Atas, remaja
dan mahasiswa sebagai pengamat dampak negatif budaya asing pada remaja Kota
Makassar dan 12 orang remaja sebagai informan yang mempunyai kecendrungan
perilaku oleh pengaruh budaya asing.
Informan yang terdiri dari Masyarakat Kota Makassar di Kecamatan
Panakkukang tersebut bertujuan untuk menjawab deskripsi fokus penulis tentang
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dampak negatif budaya asing terhadap kecenderungan gaya hidup remaja Kota
Makassar dan upaya dalam meminimalisir dampak negatif yang terjadi.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam
permasalahan yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai
berikut:
1. Library Research
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau
karya tulis ilmiah lainnya, misalnya buku-buku yang membahas tentang budaya,
budaya asing, gaya hidup dan remaja. Dalam hal ini, metode yang digunakan sebagai
berikut:
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau redaksi
tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada.
2. Field Research
Field Research yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara
langsung obyek penelitian di mana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yang
telah ditentukan. Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik
sebagai berikut:
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a. Observasi
Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui pengamatan
dan pencatatan.31 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, objek, kejadian atau peristiwa dan waktu. Dari definisi di atas, dapat
dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan pengamatan
secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini penulis
mengamati tentang dampak negatif budaya asing terhadap kecenderungan gaya hidup
remaja Kota Makassar.
b. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam
dengan alat perekam.
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya.
2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.32
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa informasi
dari informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi
tersebut melalui pengolahan data secara komprehensif.
31Kartono, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli”
https://www.google.co.id/search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome.html, (19
September 2015 Pukul 09:18).
32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 138.
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Sehingga wawancara tersebut memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui
dampak negatif budaya asing terhadap kecenderungan gaya hidup remaja Kota
Makassar dan upaya dalam meminimalisir dampak negatif yang terjadi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan
wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan
membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dari
informan untuk mendukung kevalidan data yang diperoleh seperti foto-foto, catatan
hasil wawancara dan hasil rekaman dilapangan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.33
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional
agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. Data
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan
guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh
melalui penelitan akan diolah menjadi suatu informasi yang merajuk pada hasil
penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat.
Dalam penelitian ini, yang akan menjadi instrumen adalah penulis sendiri
karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah masalah di lapangan
terlihat jelas, maka instrumen didukung dengan pedoman wawancara, alat-alat
dokumentasi, alat tulis dan tape recorder.
33Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi revisi VI; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 68.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Analisa
data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis catatan hasil
wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan
bagi orang lain.34 Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya.
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan,
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang dirumuskan dalam
penelitian. Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data. Informasi
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
34Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta; RAKE SARASIN, 1998), h. 183.
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2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.35 Dari penyajian data tersebut,
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan pada data yang ada.
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan selama
penelitian dilakukan dalam hal pengumpulan data melalui informan. Setelah
pengumpulan data, penulis mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang
dikemukakan oleh informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara
garis besar dari judul penelitian yang penulis angkat.
35Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 249.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kecenderungan Gaya Hidup Remaja Kota Makassar
Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di
kawasan timur Indonesia, memiliki luas areal 175,79 km² dengan penduduk 1.112.688
jiwa, sehingga kota ini telah dianggap sebagai kota metropolitan. Sebagai pusat
pelayanan di KTI, Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat
kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan
penumpang baik darat, laut maupun udara, pusat pelayanan pendidikan dan
kesehatan.36
Seiring perkembangan zaman, Kota Makassar saat ini telah berevolusi menjadi
kota Metropolitan, sehingga masuknya budaya asing melalui perkembangan teknologi
dan komunikasi begitu cepat dan merajalela gaya hidup remaja Kota Makassar.
Menurut Wackerman, metropolitan adalah istilah untuk menggambarkan suatu
kawasan perkotaan yang relatif besar, baik dari ukuran luas wilayah, jumlah penduduk,
maupun skala aktivitas ekonomi dan sosial. Secara etimologi kata metropolitan (kata
benda) atau metropolis (kata sifat) berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu kata meter
yang berarti ibu dan kata polis yang berari kota. Menurut Winarso, metropolitan
memiliki makna sebagai “kota ibu” yang memiliki kota-kota satelit sebagai anak,
namun dapat juga berarti pusat dari sebuah kota, sebuah kota negara (city-state), atau
sebuah propinsi di kawasan Mediterania.
36Profil Kabupaten Kota “Kota Makassar Sulawesi Selatan” ciptakarya.pu.go.id.makassar.pdf
( 31 oktober 2015 pukul 17.59)
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Pengaruh budaya asing di Indonesia memang sudah dapat dirasakan saat ini,
khususnya di kalangan Remaja. Pengaruhnyapun ada yang bersifat positif dan juga
negatif, Namun dalam penelitian ini, penulis hanya mengfokuskan pada dampak
negatif budaya asing terhadap kecenderungan remaja Kota Makassar.
Masuknya budaya asing di Indonesia khususnya Kota Makassar, telah
mengubah sebagian besar gaya hidup remaja Kota Makassar. Menurut beberapa
masyarakat di Kota Makassar, terdapat beberapa kecenderungan gaya hidup remaja
yang terjadi saat ini dan membawa pengaruh negatif bagi diri mereka dan
lingkungannya. Kecenderungan gaya hidup mereka pun bermacam-macam sehingga
tidak bisa dilihat hanya dari satu sisi saja, diantaranya adalah:
1) Kecenderungan Trend fashion37
2) Kecenderungan Trend Cosplay38
3) Kecenderungan sikap dan perilaku yang menyimpang39
4) Kecenderungan hedonisme dan kesenangan hidup40
5) Kecenderungan merayakan hari spesial dari budaya asing41
6) Kecenderungan Sosial Media42
Pada dasarnya remaja yang dikenal sebagai masa pencarian jati diri, selalu ingin
mencoba segala sesuatu yang baru yang menarik perhatian mereka, sehingga mudah
37Ayu Erlianda (32 Tahun) Ibu Rumah Tangga, wawancara, Makassar, 27 Oktober 2015.
38 Hasrina (15 Tahun), Siswi SMA Tut Wuri Handayani, wawancara, Makassar 29 Oktober
2015.
39Muliaty,S.pd (52 Tahun) Guru SMA/SMK Tut Wuri Handayani wawancara, Makassar 29
Oktober 2015.
40Nur Asia (21 Tahun), Mahasiswi Stiem Nitro Makassar, wawancara, Makassar, 30 Oktober
2015.
41Nur Asia (21 Tahun), Mahasiswi Stiem Nitro Makassar, wawancara, Makassar, 30 Oktober
2015.
42Muliaty,S.pd (52 Tahun) Guru SMA/SMK Tut Wuri Handayani wawancara, Makassar 30
Oktober 2015.
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menjadikan remaja menjadi sesorang yang lebih konsumtif. Kecenderungan perilaku
yang disebutkan di atas merupakan beberapa contoh fenomena yang banyak terjadi
pada remaja Kota Makassar. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap perilaku putra-
putri remaja mereka, dapat membuat remaja merasa bebas untuk melakukan apapun
yang mereka sukai dalam kehidupan sehari-hari sekalipun itu berdampak buruk bagi
diri mereka.
Salah satu kecenderungan perilaku remaja di Kota Makassar yaitu fashion
dalam hal berpakaian. Fashion yang ditiru oleh remajapun tidak semata-mata hanya
untuk meniru gaya busana orang barat pada umumnya, melainkan ada pula sebagian
remaja yang menjadikan gaya busana orang asing sebagai hobi dan kesenangan hidup.
Contohnya adalah remaja yang tertarik pada dunia cosplay, remaja yang mempunyai
gaya hidup seperti ini akan mengeluarkan uang berapapun untuk membeli dan
mengoleksi kostum-kostum tertentu kemudian mengikuti kontes-kontes pemotretan
demi memuaskan diri pada hobi tersebut, gaya hidup seperti ini mengarah pada gaya
hidup dengan fashion yang terbuka, meniru suatu kaum dan juga perilaku hedonis yang
mengakibatkan remaja cenderung berfoya-foya, boros dan mengabiskan waktu dan
uang untuk hal yang bisa dikatakan kurang memberi manfaat atau hanya untuk
bersenang-senang semata.
Jika kecenderungan tersebut dilihat secara umum maka semuanya akan
bernilai positif karena para remaja punya hak untuk melakukan apa yang mereka
senangi selama mereka mampu, namun dalam pandangan masyarakat yang menilai
tentu akan memberikan komentar yang negatif, apalagi jika ditinjau dari segi integritas
keislaman seperti yang telah penulis paparkan pada tinjauan teoritis.
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Di Kota Makassar, kecenderungan-kecenderungan perilaku remaja terhadap
pengaruh budaya asing sudah tidak jarang ditemukan, karena perkembangan zaman
yang sudah semakin maju sehingga Indonesia juga mulai mengalami pergeseran
budaya yang lebih modern. Remaja yang selalu penasaran ingin mencoba suatu hal
yang baru menjadikan perilaku seperti ini sangat mudah terealisasikan dalam
kehidupan sehari-sehari, sehingga tidak jarang remaja yang megarah pada dampak
negatif dari budaya asing, padahal tidak selamanya budaya asing itu membawa
pengaruh negatif, tergantung dari tiap individu dalam melihat, menerima dan
menerapkan dalam kehidupan masing-masing. Oleh karena itu perlu upaya dalam
meminimalisir dampak negatif yang terjadi, agar generasi penerus kedepannya bisa
menjadi jauh lebih baik dan lebih bijak dalam menerapkan gaya hidupya.
B. Dampak Negatif Budaya Asing pada Remaja Kota Makassar
1. Fashion (Mode)
Kecenderungan remaja pada gaya hidup fashion (yang mengumbar aurat) di
ungkapkan oleh Ayu Erlianda, bahwa:
“ Yang saya lihat sekarang ini, sebagian remaja Kota Makassar banyak yang
mulai meniru fashion dari budaya asing, contohnya dengan menggunakan
pakaian/busana yang terlalu memperlihatkan aurat, apalagi ketika saya ke
Mall, sangat banyak ditemukan remaja yang berpenampilan seperti itu.”43
Fashion atau mode merupakan bentuk nomina yang bermakna ragam cara atau
bentuk terbaru pada suatu waktu tertentu (tata pakaian, potongan rambut, corak hiasan
dan sebagainya). Gaya dapat berubah dengan cepat. Fashion atau mode yang
dikenakan oleh seseorang mampu mencerminkan siapa si pengguna tersebut.
43Ayu Erlianda (32 Tahun), Ibu Rumah Tangga, wawancara, Makassar 27 Oktober 2015.
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Thomas Carlyle megatakan, “Pakaian adalah perlambangan jiwa. Pakaian tak
bisa dipisahkan dari perkembangan sejarah kehidupan dan budaya manusia.” Fashion
dimetaforakan sebagai kulit sosial yang membawa pesan dan gaya hidup suatu
komunitas tertentu yang merupakan bagian dari kehidupan sosial. Di samping itu,
mode juga mengekspresikan identitas tertentu.
Fashion yang dipilih seseorang bisa menunjukkan bagaimana seseorang
tersebut memilih gaya hidup yang dilakukan. Seorang yang sangat fashionable, secara
tidak langsung mengkonstruksi dirinya sebagai seseorang dengan gaya hidup modern
dan selalu mengikuti trend yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa dalam dunia modern,
gaya hidup membantu menentukan sikap dan nilai-nilai serta menunjukkan status
sosial. Beberapa kota dianggap sebagai pusat fashion dunia adalah New York, Milan,
Paris dan London.44
Sehingga dampak negatif yang ditimbulkan adalah sedikit demi sedikit
masyarakat dan juga para remaja yang mengikuti trend fashion budaya asing mulai
hijrah pada fashion modern masa kini yang lebih terbuka.45
Kemudian kecenderungan fashion juga dikemukakan oleh Hasrina. Mengenai
remaja Kota Makassar yang saat ini sedang marak dengan tren fashion cosplay, yang
merupakan hobi dengan menggunakan kostum-kostum kartun atau komik untuk
meniru tokoh anime yang mereka sukai, dan hobi seperti membutuhkan biaya yang
tidak sedikit.
“ Yang saya lihat saat ini ada sebagian remaja Kota Makassar, ketika mereka
menonton drama asing seperti drama korea, kartun, komik dan lain-lain, yang
terjadi mereka malah cenderung meniru apa yang bisa menjadi trend dari
tokoh idola mereka seperti warna rambut, asesoris dan kostum-kostumnya.
44David Chaney, Lifestyle (Published 2011 by Jalasutra; first published
1996).Wikipedia,https://googleweblight.com/?lite-url=Wikipedia (6 november 2015 pukul 11.20).
45Ayu Erlianda (32 Tahun), Ibu Rumah Tangga, wawancara, Makassar 27 Oktober 2015.
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fashion seperti ini dinamai trend cosplay dan hobi seperti ini membutuhkan
biaya yang tidak sedikit.”46
Cosplay berasal dari bahasa Jepang “Kosupure”. Namun orang jepang membuat
istilah dari bahasa Inggris “Cosplay” yang merupakan gabungan dari kata “Costume”
dan “Play”. Cosplay dapat diartikan sebagai kegiatan mengenakan pakaian beserta
aksesori yang dipakai oleh tokoh-tokoh dalam anime, manga, dongeng, game,
penyanyi/musisi, dan kartun.
Pelaku cosplay disebut sebagai “Cosplayer” atau lebih umumnya adalah
“Layer”. Di Jepang, cosplayer bisa dijumpai dalam acara yang diadakan oleh
perkumpulan sesama fans (Doujin Circle) seperti Comic Market.
Pada mulanya budaya ini dilakukan oleh orang-orang barat yang memakai
kostum (disebut Pesta Topeng) dihari-hari perayaan besar seperti Hari Paskah dan
Hallowen. Kemudian tradisi ini sampai ke Jepang pada tahun 1970-an dalam acara
peragaan kostum (costume show). Di Jepang, peragaan "cosplay" pertama kali
dilangsungkan tahun 1978 di Ashinoko, dalam pesta topeng Nihon SF Taikai ke-17.
Selanjutnya, kontes cosplay dijadikan acara tetap sejak Nihon SF Taikai ke-19
tahun 1980. Acara cosplay menjadi semakin sering diadakan dalam acara pameran
Doujinshi dan pertemuan antar penggemar fiksi ilmiah di Jepang. Dalam majalah
Fanroad edisi perdana bulan Agustus 1980, memuat berita khusus tentang “Tominoko-
zoku” yaitu sekelompok anak muda yang ber-cosplay Gundam di kawasan Harajuku.
Sebutan itu sendiri diambil dari nama pencipta Gundam, Yoshiyuki Tomino. Walaupun
sebenarnya artikel tersebut hanya dimaksudkan untuk mencari sensasi, artikel tersebut
berhasil menjadikan "cosplay" sebagai istilah umum di kalangan penggemar anime.
46Hasrina (15 Tahun), Siswi SMA Tut Wuri Handayani, wawancara, Makassar 29 Oktober
2015.
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Kegiatan cosplay dikabarkan mulai menjadi kegiatan berkelompok sejak tahun
1986. Sejak itu pula mulai bermunculan fotografer amatir (disebut kamera-kozō) yang
senang memotret kegiatan cosplay. Pada awalnya cosplay tidak begitu banyak di kenal
di Indonesia. Pada awal 2000-an, beberapa event seperti Gelar Jepang UI mengadakan
Event Cosplay. Tetapi saat itu belum ada yang berminat, cosplay pertama saat itu
hanyalah EO dari acara Gelar Jepang tersebut.
Beranjak dari event Jepang, beberapa pemuda-pemudi (kebanyakan pemudi) di
Bandung memperkenalkan gaya Harajuku dan hadirnya cosplayer pertama yang bukan
merupakan EO saat itu. Berlanjut hingga sekarang, hampir tiap bulannya selalu ada
event cosplay di Jakarta, dan di kota-kota besar di Indonesia. Adapun jenis-jenis
Cosplay adalah sebagai berikut:
1) Cosplay anime/manga yaitu cosplay yang berasal dari anime maupun manga
termasuk manga dari amerika.
2) Cosplay Game yaitu cosplay yang berasal dari karakter di Game.
3) Cosplay Gothic yaitu cosplay yang berasal dari karakter bernuansa gelap atau
Gothic. Biasanya digabung dengan Lolita.
4) Cosplay original, cosplay yang benar-benar original (tidak ada di anime, manga,
dan lainnya)
Di Kota Makassar komunitas cosplay dinamakan comasu , ada sebagian remaja
yang mempunyai hobi atau kesenangan fashion seperti ini dan tentunya meghabiskan
biaya yang tidak sedikit, salah satu remaja pencinta cosplay di Kota Makassar ialah
bernama Aqilah Riski, yang mengatakan bahwa:
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“Saya menyukai anime sejak masih kecil, sehingga cosplay adalah cita-cita saya
untuk mewujudkan idola anime saya pada versi yang nyata. Kemudian setiap
ada event, barulah kostum cosplay bisa kita tampilkan dan tiap event itu selalu
ada kompetisinya, jadi disitulah kostum dan totalitas kami dinilai,dan tentu
saja hobi ini akan terus saya kembangkan menjadi seni dan karya.”47
Hal serupa juga diungkapkan oleh Aulia, sebagai remaja yang juga pecinta
cosplay,
“ Cosplay adalah salah satu hobi untuk orang-orang yang menyukai anime,
dengan menggunakan kostum ala tokoh idola dalam anime itu, saya sendiri
menyukai anime sejak usia 15 tahun.”48
Budaya asing di Kota Makassar akan terus berkembang dan membuat remaja
mengalami pergeseran gaya hidup yang semakin mengarah pada gaya hidup modern.
Perkembangan fashion saat ini nyatanya sudah sangat maju dan ada pula sebagian
remaja yang cenderung mengikuti trend fashion cosplay yang merupakan hobi atau
kesenangan hidup bagi mereka, namun gaya hidup seperti ini terlalu berlebihan jika
dilihat tujuannya hanya untuk kesenangan semata. Karena mengajarkan remaja untuk
berfoya-foya, boros dan menghabiskan uang untuk hal yang bisa dikatakan kurang
memberi manfaat, apalagi jika biaya yang digunakan bukan hasil keringat sendiri
namun masih biaya dari penghasilan orangtua, maka hobi seperti ini terkesan selalu
dipaksakan. Seperti yang dikatakan oleh Aqilah tetang biaya yang dihabiskan untuk
hobi mengenakan kostum cosplay,
“ Saya mempunyai kostum cosplay yang satu karakter itu harganya bisa
mencapai 2 jutaan, kostum dan wignya dipesan langsung dari China.
Bonekanya impor, karena tidak ditemukan yang asli di sekitar wilayah
Makassar. Pedangnya dipesan di pengrajin jadi betul-betul total dan butuh
biaya yang tidak sedikit. Kostumku sendiri mulai dari harga 250 ribu hingga
2,5 jutaan. Jika beli kostum yang harga 250 ribu masih harus membeli syal,
weapon dan asesorisnya tersendiri.”49
47Aqilah Riski, (20 Tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2015.
48Aulia (19 Tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2015.
49Aqilah Riski, (20 tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2015.
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Hal serupa juga dijelaskan oleh Aulia, yang juga mempunyai hobi yang sama dengan
Aqilah, tentang banyaknya biaya yang dihabiskan untuk gaya hidup seperti ini.
“ Biaya yang dihabiskan untuk hobi ini lumayan banyak karena semuanya serba
mahal, kalau buat kostm sendiri harganya sekitar 200-300 ribuan, itu untuk
kostum level yang biasa, kalau yang kostum agak rumit harganya bisa
mencapai 400-700 ribuan, dan untuk kostum yang import dari China, hargaya
bisa mencapai 1 jutaan keatas. Kemudian urusan wig, harganya mulai dari
150-500 ribu, tergantug kualitasnya.”50
Pernyataan kedua informan di atas memberi gambaran tentang kecenderungan
remaja terhadap salah satu pengaruh budaya asing yang menjadi hobi baru bagi para
remaja Kota Makassar, sehingga dapat menjadi hal yang buruk untuk kehidupan
remaja, seperti boros dan meghabiskan uang dengan sesuatu yang kurang bermanfaat.
2. Perilaku Menyimpang Remaja51
a. Mengkonsumsi Obat-obat Terlarang52
Secara harfiah narkotika sebagaimana diungkapkan oleh Wilson Nadaek dalam
bukunya “Korban Ganja dan Masalah Narkotika”, merumuskan sebagai berikut:
Narkotia berasal dari bahasa yunani, dari kata Narke,yang berarti beku, lumpuh, dan
dungu.53 Soedjono D. menyatakan bahwa yang dimaksud dengan narkotika adalah
sejenis zat, yang bila dipergunakan (dimasukkan dalam tubuh) akan mebawa pengaruh
terhadap tubuh si pemakai. Pengaruh tersebut berupa: menenangkan, merangsang, dan
menimbulkan khayalan (halusinasi).
50Aulia (19 Tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2015
51Muliaty,S.pd (52 Tahun) Guru SMA/SMK Tut Wuri Handayani), wawancara, Makassar 29
Oktober 2015
52Hasrina (15 Tahun), Siswi SMA Tut Wuri Handayani, wawancara, Makassar 29 Oktober
2015
53Wilson Nadaek, Korban Ganja dan Masalah Narkotika, (Indonesia, Bandung: Publishing,
1983), h. 122
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Remaja yang sudah berani mencoba bahkan mengkonsumsi obat-obatan
terlarang seperti ini, tentunya akan sangat berdampak buruk bagi kesehatan mereka,
bahkan menyebabkan kecanduan. Sehingga jika keadaan si pengguna sudah semakin
parah, maka perlu dilakukan rehabilitasi. Seperti yang dikatakan oleh Muliaty:
“ Jadi kalau saya lihat, pengaruh budaya asing pada remaja Kota Makassar saat
ini yang pertama adalah cenderung kepada sikap dan perilaku yang
menyimpang, seperti pergaulan yang bebas yang juga akan mengarah pada
pergaulan yang tidak sehat misalnya bersama-sama menkonsumsi narkoba
dan mulai mencoba minuman keras yang tentu saja hal ini akan berdampak
buruk bagi kesehatan dan kehidupan mereka.54
Menurut Muliaty, pengaruh budaya asing pada remaja Kota Makassar
cenderung pada perilaku yang menyimpang seperti kenakalan remaja, narkoba dan
minuman keras. Pengaruh negatif seperti itu akan membawa dampak yang buruk bagi
kesehatan mereka.
b. Pergaulan
Menurut Muliaty dan Hasrina salah satu pengaruh budaya asing di Indonesia
yang melanda remaja adalah pergaulan yang bebas oleh para remaja. Tidak pedulinya
remaja pada rasa pentingnya untuk memilih teman dan pergaulan membuat remaja
selalu terjerumus kearah bergaul yang negatif.
Manusia merupakan makhluk yang di dalam hidupnya tidak bisa melepaskan
diri dari pengaruh manusia lain. Manusia dikatakan makhluk sosial, juga dikarenakan
pada diri mansia ada dorongan untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain.
Seringkali di dasari oleh kesamaan ciri atau kepentingan masing-masing. Misalnya,
orang kaya cenderung berteman dengan orang kaya. Orang yang berprofesi sebagai
54Muliaty,S.pd (52 Tahun) Guru SMA/SMK Tut Wuri Handayani), wawancara, Makassar 29
Oktober 2015
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artis, cenderung mencari teman sesama artis. Dalam hal ini, biasa diistilahkan dengan
kata “bergaul”.
Faktanya saat ini, remaja Kota Makassar telah banyak menyimpang dari adab
bergaul yang sesungguhnya. Pergeseran ini mengakibatkan dampak yang negatif bagi
kehidupan mereka. Yang tadinya bergaul karena sebagai makhluk sosial dengan tujuan
agar manusia bisa saling berinteraksi dalam hal saling membantu sesama, dan dalam
islam juga sudah dijelaskan bahwa bergaul dengan sesama yang paling tinggi nilainya
adalah semata-mata karena Allah SWT dan kerena aqidahnya, namun kini semua itu
tidak lagi diindahkan oleh para penerus bangsa sehingga semuanya tidak lagi berjalan
dengan baik dan menyimpang dari norma dan nilai dan budaya Indonesia.55
Saat ini banyak remaja yang mulai meninggalkan adab bergaul dan bisa
membawa mereka menuju kehidupan yang dapat berakibat buruk. Dari hal-hal seperti
ini tentu ada dampak negatif yang ditimbulkan, diantaranya beberapa remaja yang tidak
pandai membawa diri dalam bergaul akan cenderung kepada perilaku menyimpang
seperti pergaulan yang bebas, dan jg remaja tidak pandai dalam memilih teman, teman
yang bisa memberi manfaat dan teman yang tidak baik akan menjerumuskan ke jalan
yang sesat. Misalnya, mengajak untuk mencoba hal yang baru namun tidak mempunyai
manfaat sama sekali dan malah akan berakibat buruk seperti mengajak teman
bersenang-senang ke diskotik, mengkonsumsi narkoba, mencoba minuman keras dan
lain-lain. Gaya hidup remaja yang seperti ini sangat berakibat buruk bagi kesehatan
baik dari segi jasmani maupun rohani.56
55Ayu Erlianda (32 Tahun), Ibu Rumah Tangga, wawancara, Makassar 27 Oktober 2015
56Muliaty,S.pd (52 Tahun) Guru SMA/SMK Tut Wuri Handayani, wawancara, Makassar 29
Oktober 2015
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3. Perayaan Hari Spesial
Remaja identik dengan kebiasaan yang selalu ingin mencoba hal-hal baru, apa
yang menarik bagi mereka akan dengan mudah ditiru, Seperti yang dikatakan oleh Nur
Asia tentang kecenderungan remaja dalam merayakan hari-hari spesial budaya asing,
bahwa “remaja Kota Makassar cenderung ikut-ikutan merayakan hari-hari spesial dari
budaya asing seperti valentine day, happy new year, april moop dan helloween day,”57
Hari-hari spesial yang marak dirayakan oleh sebagian remaja Kota Makassar
adalah:
a. Perayaan Valentine Day
Hari valentine atau disebut juga dengan hari kasih sayang yang jatuh pada
tanggal 14 februari adalah sebuah hari di mana para kekasih dan mereka yang sedang
jatuh cinta menyatakan cintanya. Hari perayaan valentine saat ini diasosiasikan oleh
para pecinta yang saling bertukar notisi-notisi dalam bentuk “valentine’s”. Simbol
modern valentine antara lain termasuk sebuah kartu berbentuk hati dan gambar sebuah
cupid bersayap.
Di Amerika Serikat mulai pada paruh kedua abad ke 20, tradisi bertukaran kartu
diperluas dan masuk pula pemberian segala macam hadiah, biasanya oleh pria kepada
wanita. Hadiah-hadiahnya biasa berupa bunga mawar dan cokelat. Mulai tahun 1980-
an, industri berlian mulai mempromosikan hari Valentine sebagai sebuah kesempatan
untuk memberikan perhiasan. Hari kasih sayang yang dirayakan oleh orang-orang barat
juga masuk di Indonesia, berbagai tempat hiburan salah satunya adalah diskotik dan
tempat hiburan lainnya ramai menawarkan acara untuk merayakan Valentine. Dengan
dukungan media massa seperti surat kabar, iklan, siaran radio, siaran televisi dan
57Nur Asia (21 Tahun), Mahasiswi Stiem Nitro Makassar, wawancara, Makassar 30 Oktober
2015.
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internet membuat sebagian besar umat Islam juga turut merayakan Valentine day
tersebut.58
Kecenderungan perilaku remaja dalam merayakan hari valentine juga dilakukan
oleh remaja Kota Makassar, sebagian mereka pernah merayakan lalu tidak lagi dan
sebagiannya lagi masih memperingatinya setiap tahun. Seperti yang diungkapkan oleh
Muh Imam yang mengatakan bahwa:
“ Hari valentine merupakan hari kasih sayang, saya pernah merayakan saat usia
18 tahun, saat itu saya sedang melakukan pertukaran pelajar di Amerika, dan
pada saat perayaan valentine demi menghargai teman-teman yang berada
disana, saya juga harus merayakannya, saat perayaan, kami semua harus
menggunakan dresscode berwana merah muda, setelah itu kami bertukar kado
dan cokelat dengan pasangan. Ya seperti itulah peraayaan valentine disana.
Hingga saat ini sejak berada di Indonesia, saya sudah tidak lagi
merayakannya.”59
Kemudian remaja yang juga pernah merayakan hari valentine yaitu bernama
Nur Hidayani, Hidayani mengatakan:
“ Saya merayakan valentine di usia 16 tahun, saat itu saya bersama kekasih dan
teman-teman saling memberi hadiah dan juga cokelat sebagai tanda kasih
sayang, namun saat ini saya sudah tidak merayakannya lagi.”60
Sama seperti Nur Hidayani, Nia Harlina remaja yang juga pernah dan masih
merayakan hari kasih sayang (valentine) hingga saat ini juga memberi komentar
seputar perayaan valetine, Nia mengatakan:
“ Hari valentine adalah hari dimana kita saling mengungkapkan rasa sayang,
baik kepada orangtua, teman, sahabat dan kekasih, saya mulai tahu dan
merayakan valentine sejak usia 17 tahun, dengan tujuan untuk saling bertukar
kado dan cokelat sebagai tanda persahabatan dan hingga saat ini saya dan
teman-teman masih merayakannya.”61
58“Hari kasih sayang” Wikipedia the free encyclopedia.http://id.m.wikipedia.org (13 november
2015 pukul 20.43).
59Imam Wahyudi (21 Tahun), Pengajar, wawancara, 17 November 2015.
60Nur Hidayani (20 Tahun), Mahasiswi, wawancara, 18 November 2015.
61Nia Herlina (20 Tahun), Mahasiswi, wawancara, 18 November 2015.
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Keterangan informan di atas menggambarkan bahwa hari valentine tidak selalu
identik dengan merayakan hari kasih sayang tersebut bersama kekasih namu juga
tujuannya agar mengungkapkan rasa kasih sayang kepada teman, sahabat dan lain-lain
hanya saja menggunakan valentine sebagai momentnya. Remaja yang pernah
merayakan hari valentine juga mengetahui bahwa dalam Islam ikut merayakan
perayaan seperti ini tidak dibenarkan, namun ikut-ikutan dan have fun adalah alasan
mereka.
b. Perayaan Malam Tahun Baru ( Happy New Year Day)
Malam tahun baru atau yang biasa didengar dengan malam pergantian tahun
adalah saat petang hingga malam hari pada tanggal 31 Desember yang merupakan hari
terakhir dalam tahun kalender Gregorian, sehari sebelum Tahun Baru. Dalam
kebudayaan Barat, malam tahun baru dirayakan dengan pesta-pesta dan acara
berkumpul bersama kerabat, teman, atau keluarga menanti saat pergantian tahun.
Di sejumlah kota besar di dunia, malam tahun baru dirayakan dengan pesta
bersama di lapangan terbuka untuk menanti detik-detik pergantian tahun. Kota besar di
dunia dengan pesta malam tahun baru yang sering diliput jaringan televisi dan kantor
berita, di antaranya Edinburgh, Sydney, Toronto, Tokyo, Moskwa, London, Berlin, Rio
de Janeiro, Paris, dan New York City. Di antara negara yang paling cepat merayakan
pergantian tahun adalah Kiribati dan Samoa. Salah satu tempat yang merayakan Tahun
Baru paling lambat adalah Honolulu, Hawaii. Tanggal 31 Desember adalah hari libur
di sejumlah negara, termasuk Argentina, Brazil, Meksiko, Yunani, Filipina, dan
Venezuela.62
62“Malam Tahun Baru”.Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Malam.tahun.baru.(08
november 2015 pukul 18.58).
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Diantara Negara-negara yang merayakan malam tahun baru, Indonesia tidak
termasuk di dalamnya, hal ini membuktikan bahwa perayaan malam tahun baru
tersebut berasal dari budaya asing dan Indonesia hanya ikut-ikutan dan meniru apa
yang dilakukan oleh Negara lain. Namun saat ini perayaan malam tahun baru di
Indonesia nampaknya juga sudah menjadi budaya baru yang perlu untuk dirayakan.
Karena faktanya saat ini pada malam pergantian tahun di Indonesia, tidak mengenal
tua, muda, kaya, miskin, baik dan jahat semua ikut merayakan malam pergantian tahun
yang notabene berasal dari budaya asing.
c. Perayaan April mop Day
April mop dikenal dengan April Fools' Day dalam bahasa Inggris. Peringatan
April mop setiap tanggal 1 April setiap tahun. Pada hari itu, orang dianggap boleh
berbohong atau memberi lelucon kepada orang lain tanpa dianggap bersalah. Hari ini
ditandai dengan tipu-menipu dan lelucon lainnya terhadap keluarga, musuh, teman
bahkan tetangga dengan tujuan mempermalukan orang-orang yang mudah ditipu.
Namun pada kenyatannya, April mop adalah sebuah perayaan hari kemenangan
atas dibunuhnya ribuan umat Islam Spanyol oleh tentara salib yang dilakukan lewat
cara-cara penipuan. Sebab itulah, mereka merayakan April mop dengan cara
melegalkan penipuan dan kebohongan walau dibungkus dengan dalih sekadar hiburan
atau keisengan belaka.
Biasanya orang akan menjawab bahwa April mop—yang hanya berlaku pada
tanggal 1 April—adalah hari di mana orang-orang boleh dan sah-sah saja menipu
teman, orangtua, saudara, atau lainnya, dan sang target tidak boleh marah atau emosi
ketika sadar bahwa dirinya telah menjadi sasaran April mop. Biasanya sang target, jika
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sudah sadar kena April mop, maka dirinya juga akan tertawa atau minimal mengumpat
sebal, tentu saja bukan marah sungguhan.
Walaupun belum sepopuler perayaan tahun baru atau Valentine’s Day, budaya
April mop dalam dua dekade terakhir memperlihatkan kecenderungan yang makin
akrab di masyarakat perkotaan. Terutama di kalangan anak muda. Bukan mustahil pula,
ke depan juga akan meluas ke masyarakat yang tinggal di pedesaan. Ironisnya,
masyarakat dengan mudah meniru kebudayaan barat tanpa mengkritisinya terlebih
dahulu mengenai budaya itu baik atau tidak, bermanfaat atau sebaliknya.63
Faktanya saat ini sebagian remaja Kota Makassar pernah merayakan hari April
mop, seperti yang diungkapkan oleh remaja yang bernama Sartika Putri, Sartika
mengatakan:
“ April mop day adalah hari dimana kita berteman saling memberi sureprise
atau membohongi teman hanya untuk lucu-lucuan. Saya merayakan april mop
ketika saya berusia 16 tahun tujuannya hanya untuk ikut-ikutan tren, dan
hingga saat ini pun saya masih merayakannya, biasanya saya mengerjai teman
atau memberikan kejutan.”64
Hal serupa juga dikatakan oleh remaja yang bernama Imam Wahyudi, bahwa:
“ April mop day merupakan hari dimana kita memberikan sueprise atau kejutan
kepada teman untuk membuat mereka marah namun tujuannya hanya sebagai
lelucon, ketika orang tersebut sudah marah, barulah kita berteriak dan
mengatakan APRIL MOOP !!! sambil di iringi canda dan tawa, namun saat
ini perayaan tersebut sudah tidak lagi saya rayakan”65
Sama halnya dengan perayaan valentine, Imam merayakan April mop day juga
sewaktu melakukan pertukaran pelajar di Amerika sebagai tanda menghormati teman-
temannya yang berada di sana, tujuannya untuk memberi kejutan kepada teman yang
63Azwar Amril, “Sejarah April mop (April Fool’s day)”, blog Azwar Amril.
Azwaramril.blogspot.co.id/2009/03/sejarah-april-mop-day.html (14 November 2015 pukul 1.43).
64Sartika Putri (18 Tahun), Siswi, wawancara, Makassar 18 November 2015.
65Imam wahyudi (21 Tahun), Pengajar, Makassar 17 November 2015.
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menjadi sasaran. Di Amerika perayaan seperti ini memang merupakan budaya yang
harus dilestarikan, untuk menjalin silaturahmi, namun dalam Islam perayaan seperti ini
memang tidak dibenarkan dan hingga saat ini, Imam juga sudah tidak merayakannya
lagi karena telah tahu bahwa dalam Islam itu dilarang.
Kemudian remaja yang juga pernah merayakan April mop day dan saat ini
sudah tidak lagi adalah Nurul Hudayah, Nurul mengatakan:
“ April mop day adalah suatu perayaan yang dilakukan untuk mengerjai atau
membuat seseorang menjadi marah akan suatu hal yang dengan sengaja
dilakukan, saya pernah merayakannya di usia 18 tahun hanya untuk ikut-
ikutan mengerjai teman, karena dulu saya belum paham bahwa dalam Islam
itu dilarang dan hingga saat ini saya sudah tidak pernah lagi merayakan hari
tersebut.”66
Dari pernyataan beberapa informan di atas dapat dilihat bahwa perayaan April
mop sama-sama bertujuan untuk memberi kejutan kepada orang lain, hingga membuat
mereka marah dengan tujuan hanya sebagai lelucon. Di Amerika perayaan seperti ini
adalah wajib, dan Islam melarang mencotoh dan meniru hal-hal seperti ini, oleh sebab
itu, pengaruh budaya asing seperti ini dapat membawa dampak yang buruk pula bagi
remaja.
d. Perayaan Halloween Day
Halloween atau Hallowe'en merupakan kependekan dari All Hallows’ Evening
(Malam Para Kudus), yang juga disebut Allhalloween, All Hallows' Eve atau All Saints'
Eve. Halloween adalah suatu perayaan yang dapat dijumpai di sejumlah negara pada
tanggal 31 Oktober, yaitu malam Hari Raya Semua Orang Kudus (All Hallows' Day)
di Kekristenan Barat. Perayaan tersebut mengawali peringatan trihari Allhallowtide
(Masa Para Kudus), suatu periode dalam tahun liturgi yang didedikasikan untuk
66Nurul Hudayah (21 Tahun), Mahasiswa , wawancara, Makassar 18 November 2015.
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mengenang orang yang telah meninggal dunia, termasuk para santo/santa (saints,
hallows), martir, dan semua arwah umat beriman.
Menurut suatu pandangan, Malam Para Kudus adalah suatu peringatan yang
dikristenkan, yang mana dipengaruhi oleh perayaan panen Kelt, dan mungkin berasal
dari tradisi pagan, khususnya Samhain — suatu festival Gaelik. Para akademisi lainnya
berpendapat bahwa asal mula perayaan ini tidak berhubungan dengan Samhain dan
semata-mata merupakan tradisi Kristen.
Aktivitas Halloween meliputi trick or treat (atau hal terkait dengan penyamaran
dengan kostum seram), menghadiri pesta kostum Halloween, mendekorasi, mengukir
waluh menjadi Jack-o'-lantern, menyalakan api unggun besar, permainan ramalan dan
apple bobbing, bermain lelucon praktis, mengunjungi atraksi berhantu, menceritakan
dongeng menakutkan, dan menonton film horor. Di banyak belahan dunia, perayaan
keagamaan Kristen dari Malam Para Kudus misalnya menghadiri ibadah gereja dan
menyalakan lilin pada makam, masih tetap populer, meskipun di tempat lain terdapat
perayaan yang lebih sekuler dan komersial. Beberapa umat Kristen secara historis
berpantang daging pada Malam Para Kudus, suatu tradisi yang tercermin dengan
makan makanan tertentu pada hari vigili ini, misalnya apel, colcannon, panekuk
kentang, dan kue jiwa.67
Berdasarkan uraian singkat tentang beberapa perayaan hari spesial dari
budaya asing, penulis menyimpulkan bahwa hari-hari perayaan yang berasal dari
budaya asing juga telah memengaruhi sebagian besar penduduk Indonesia terutama
para remaja. Masuknya budaya perayaan seperti ini tidak lain dari perkembangan
zaman, teknologi, serta kedatangan orang asing ke Indonesia, entah dengan tujuan
67“Halloween”, Wikipedia the Free Encyclopedya. https://id.mwikipedia.org/wiki/halloween
(14 november 2015 pukul 1.57).
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menetap di Indonesia atau hanya keperluan wisata (tourisme). Budaya perayaan hari
spesial seperti ini paling cepat merajalela pada masyarakat perkotaan, sehingga yang
lebih dominan mengikuti trend seperti ini adalah remaja yang berada di perkotaan,
tidak terlepas dari Kota Makassar, perayaan hari spesial budaya asing seperti ini juga
sudah banyak diminati oleh remaja Kota Makassar.
Seperti yang dikatakan oleh Muh Arif, (remaja Makassar yang pernah
merayakan Halloween day) bahwa:
“ Halloween day merupakan hari dimana seorang memakai kostum hantu dan
berdandan seseram mungkin untuk menakut-nakuti orang lain dalam hal
lelucon dan diperingati setiap tanggal 31 Oktober. Tujuannya hanya untuk
seru-seruan, kerena kami di sini merayakan Halloween bersama dengan adik-
adik binaan kami di My Liberty dan hingga saat ini perayaan tersebut akan
terus kami lakukakan sebagai kegiatan tahunan kami di sini”68
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Amanda yaitu seorang remaja
yang juga merayakan Halloween day, bahwa:
“ Halloween day itu hari perayaan dengan menggunakan kostum hantu untuk
menakut-nakuti orang lain, saya ikut merayakan Halloween day karena saya
hanya mengikuti kegiatan tahunan yang diadakan oleh kakak-kakak pengajar
di My Liberty dan perayaan ini akan terus dilakukan setiap tahunnya69”
Perayaan Halloween yang diperingati oleh sebagian remaja Kota Makassar,
semata-mata hanya karena ikut-ikutan dan bersenang-senang. Sebagai negara yang
mayoritas memeluk Agama Islam, perayaan hari spesial budaya asing seperti ini tidak
dibenarkan. Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa para remaja (selaku
tenaga pengajar) dengan sengaja memperkenalkan para generasi penerus (selaku anak
bina di My Liberty) tentang kebudayaan asing seperti penerapan perayaan Halloween,
68Muh Arif (21 Tahun), Mahasiswa, Wawancara, Makassar 17 November 2015.
69Amanda (16 Tahun), Siswi, Wawancara, 17 November 2015.
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yang mengakibatkan para remaja akan terbiasa dengan kebudayaan asing sehingga tari-
tarian traditional serta kebudayaan Indonesia lainnya, semakin kurang peminatnya.
Jika tujuan dirayakannya Halloween adalah untuk mempererat silaturahmi,
maka niatnya adalah baik, namun jika perayaan seperti ini terus dilakukan tanpa adanya
pemahaman agama yang cukup maka dampak negatif yang ditimbulkan adalah para
remaja akan terbiasa dengan pelestarian kebudayaan asing dikehidupan mereka dan
jika terus dilakukan maka secara tidak langsung akan mendorong jiwa mereka untuk
meniru kebudayaan asing lainnya.
4. Kecenderungan Sosial Media
Penyebab remaja mudah meniru budaya asing dan cenderung ke arah yang
negatif adalah karena adanya faktor dari media sosial, seperti yang dikatakan Muliaty,
seorang Guru di SMK/SMA Tutu Wuri Handayani, bahwa:
“ Yang menyebabkan remaja mudah meniru budaya asing itu karena adanya
faktor dari media sosial, televisi dan internet, faktanya yang paling membawa
pengaruh adalah dari media sosial/internet.70
Arus globalisasi yang telah membawa perkembangan teknologi dari budaya
asing salah satunya adalah perkembangan sosial media yang memang berasal dari
Negara asing. Perkembangan tegnologi tersebut memberi dampak positif dan juga
dampak negatif bagi masyarakat Indonesia khususnya para remaja. Sosial media yang
harusnya menjadi alat komunikasi dan interaksi sosial malah banyak yang
menyalahgunakan, dan menimbulkan dampak-dampak negatif diantaranya:
a. Kecanduan hingga Lupa Waktu
b. Bahaya Kejahatan Internet
70Muliaty,S.pd (52 Tahun) Guru SMA/SMK Tut Wuri Handayani, wawancara, 30 Oktober
2015.
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c. Berkurangnya Perhatian pada Keluarga
d. Tergantikannya Kehidupan Sosial, Tersebarnya Data Penting Yang Tidak
Semestinya
e. Pornografi, Pemanfaatan untuk Kegiatan Negatif
f. Kurangnya Sosialisai dengan Lingkungan, Membuat Prestasi Belajar Semakin
Menurun
g. Tumbuhnya Sikap Hedonisme dan Konsumtif
Teknologi informasi yang makin maju tanpa disadari pelan-pelan merubah pola
fikir dan gaya hidup masyarakat khususnya remaja. Dampak yang ditimbulkan pun
bersifat postif dan juga negatif, namun menurut hasil penelitian penulis, dampak media
sosial yang melanda remaja Kota Makassar lebih cenderung ke arah yang negatif.
Salah satu contoh dampak negatif yang ditimbulkan oleh media sosial adalah,
Kebiasaan remaja bergaul di media sosial misalnya seorang remaja yang melihat dan
membaca status temannya yang mengatakan: “tahun baru, HP baru” atau “Tahun
baruan di Bali”, kalimat-kalimat seperti itu akan memicu jiwa psikologis remaja, hasrat
yang dapat memancing keinginan remaja untuk melakukan hal yang sama. Anak yang
tidak bisa ‘mengukur diri’, bisa ‘merajuk’ dan meminta hal yang sama kepada
orangtuanya, bahkan lebih. Hal-hal seperti ini dapat pandangan dan gaya hidup mereka.
Remaja bisa terseret ke dalam gaya hidup hedonism dalam hal ini, remaja akan terlalu
memaksakan kehendak hanya untuk hal-hal yang dapat dikatakan lebih cenderung
pada keinginan daripada kebutuhan karena ‘ikut-ikutan’, padahal status sosial setiap
orang berbeda-beda, ada yang kaya, berkecukupan untuk membeli segalanya, ada pula
yang hidupnya sederhana dan hanya dapat membeli barang-barang dan lainnya sesuai
dengan kebutuhan, jadi perlu peran orangtua untuk memberi pemahaman kepada putra-
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putri remajanya mengenai kebutuhan hidup yang seharusnya diprioritaskan dan yang
tidak diprioritaskan, agar remaja dapat memahami dan remaja tidak mudah terpengaruh
oleh status-status temannya yang akan membawa pada hal-hal yang negatif pada
kehidupan mereka.
5. Gaya Hidup Hedonisme71
Kecenderungan perilaku remaja pada gaya hidup hedonisme, dikemukakan
oleh Nur Asia yang mengatakan bahwa
“ Remaja Kota Makassar sudah banyak yang mulai meniru gaya hidup dari
budaya asing sehingga cenderung bergaya hidup hedonisme atau gaya hidup
yang berlebihan dalam hal bersenang-senang seperti menghilangkan stress
dengan pergi clubbing, dan menghabiskan uang.”72
Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan
kenikmatan materi adalah tujuan utama bagi hidup. Bagi para penganut paham ini,
bersenang-senang, pesta-pora dan pelesiran merupakan tujuan utama hidup, entah itu
menyenangkan bagi orang lain atau tidak. Karena mereka beranggapan bahwa hidup
hanya satu kali, sehingga mereka merasa ingin menikmati hidup dengan total.
Pandangan mereka terangkum dalam pandangan Epikuris yang
menyatakan,“bergembiralah engkau hari ini, puaskan nafsumu karena, besok engkau
akan mati.”
Budaya liberal oleh pengaruh budaya asing telah mulai berkembang dikalangan
remaja, sikap hedonisme pun mengakar dalam jiwa para remaja. Budaya hedonisme
muncul dari proses pengaruh sosial yang diturunkan dari generasi ke generasi sebagai
warisan sosial yang ditiru sebagai hasil dari proses pengaruh sosial dan terus
berkembang mengikuti perkembangan sosial.
71Nur Asia (21 Tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 30 Oktober 2015.
69
Generasi yang paling rentan terhadap sebutan hedonis adalah remaja. Paham ini
mulai merasuki kehidupan remaja. Remaja sangat antusias terhadap adanya hal yang
baru. Gaya hidup hedonis sangat menarik bagi mereka, daya pikatnya sangat luar biasa
sehingga dalam waktu singkat muncullah fenomena baru akibat paham ini.73
Hedonisme terjadi karena adanya perubahan perilaku pada remaja yang hanya
menghendaki kesenangan. Perilaku tersebut lama kelamaan mengakar dalam
kehidupan para remaja yang pada akhirnya menjadi seperti sebuah budaya bagi
mereka. Paham hedonisme telah memengaruhi sebagian remaja Kota Makassar,
sehingga menimbulkan dampak-dampak yang negatif diantaranya adalah remaja yang
mulai mencoba hiburan dunia malam seperti diskotik hanya untuk bersenang-senang
dengan menggunakan pakaian yang terbuka serta berfoya-foya.
Seperti yang dilakukan oleh remaja yang bernama Filisia Jessica yang
mengatakan bahwa:
“ Saya pergi clubbing karena butuh hiburan, biasanya saya pergi bersama
teman-teman karena kami juga menyukai musik dan tujuan utamanya adalah
untuk melepas beban sejenak, jadi saya mengaggap bahwa ini adalah hal yang
menyenangkan”74
Filisia berkunjung ke club hanya untuk melepas kejenuhan, dia mulai mengenal
dunia clubbing sekitar usia 19 tahun. Untuk urusan biaya, filisia mengeluarkan cukup
banyak uang yang ternyata masih hasil dari uang orangtuanya, tapi “kadang juga di
traktir teman atau patungan” ujarnya. Gaya hidup seperti ini masih terus dilakukannya
meskipun sudah jarang, karena mengunjungi tempat clubbing seperti itu juga
tergantung dari mood dan ajakan teman-teman”75
73Filsafathedonisme,wordpress.com.http://googleweblight.com/wordpress.com/filsafathedonis
me (13 november 2015 pukul 19.48).
74Filisia Jessica (21 tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2015.
75Filisia Jessica (21 Tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2015.
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Hal yang sama dilakukan oleh Amalia Ayu yang mengatakan bahwa:
“ Saya mengunjungi club ketika ada ajakan dari teman, apalagi ketika saya
memang sedang tidak punya kesibukan, jadi tujuan saya memang pergi
besenang-senang bersama teman-teman”76
Amalia mulai mengenal dunia clubbing sejak usia 17 tahun, biaya yang
dihabiskan Amalia dan teman-temannya untuk gaya hidup seperti inipun lumayan
banyak, apalagi jika ingin merayakan sesuatu karena harus booking ruangan dan lain-
lain, namun jika hanya sekedar berkunjung kadang tidak dipungut biaya karena ada
istilah “ladies night” ujarnya. Namun sekarang gaya hidup seperti ini sudah jarang
dilakukannya.
Kebiasaan remaja yang sering “ikut-ikutan” membuat mereka begitu sangat
mudah meniru apapun yang mereka anggap menyenangkan bagi kehidupan mereka,
perilaku seperti inipun apabila sudah terbiasa dilakukan maka menghentikannya pun
butuh kesadaran dari dalam diri.77 Sehingga gaya hidup seperti inilah yang banyak
membawa dampak negatif bagi kehidupan remaja.
Hedonisme membuat orang lupa akan tanggung jawabnya dan lebih
individualis, karena apa yang dia lakukan semata-mata untuk mencari kesenangan diri
sendiri. Hedonisme adalah pandangan yang menjadikan kesenangan dan kenikmatan
materi sebagai tujuan utama dalam hidup. Karena tujuannya adalah kepuasan dan
kesenangan hidup di dunia, semuanya kemudian diukur dengan kebendaan berupa
harta, uang dan semua yang tampak dari luarnya saja. Orang yang senang itu menurut
mereka adalah yang harta bendanya banyak dan orang yang bahagia itu adalah orang
yang senang.
76Amalia (20 Tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2015.
77Hasrina (16 Tahun), Siswi, wawancara, Makassar 29 Oktober 2015.
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Akhirnya cara berfikir tiap orang adalah agar punya harta yang banyak lalu
hidup jadi senang dan bahagia. Tidak peduli dengan tujuan-tujuan yang mulia. Yang
penting puas, yang penting senang, tidak peduli dengan yang lain. Sedangkan orang
atau individu yang menganut pandangan ini disebut sebagai hedonis atau hedon.
Gaya hidup seperti ini dipandang bebas dan berani. Celakanya, ini menjadi daya
tarik tersendiri bagi khususnya remaja. Bebas dan berani, dianggap cool. Ketika orang
menjadi hedon akan ada nilai-nilai luhur kemanusiaan yang luntur dan hilang.
Misalnya, orang seperti ini kepekaan sosialnya akan luntur karena ketika berinteraksi
secara sosial yang diperhitungkan adalah untung ruginya. Mereka akan menjadi sangat
tidak peduli. Akibatnya ketika ada orang yang membutuhkan uluran tangan, mereka
enggan menolong karena tidak mau rugi.
Persoalannya sekarang adalah, pentingnya peran orangtua dalam membekali
anak dengan filter yang cukup dan menempatkan agama sebagai prioritas utama dalam
pendidikan mereka.78
Ada 4 hal yang perlu diperhatikan orangtua, yang apabila ini sudah menjadi
kecendrungan remaja, kemungkinan remaja tersebut sudah terjangkit penyakit hedon.
1) Anak sangat suka dengan kegiatan ‘bersenang-senang’. Inginnya setiap waktu itu
adalah saat bersenang-senang. Jika hal ini sudah menjadi kecendrungannya,
orangtua sudah perlu berhati-hati. Karena mereka yang memiliki kecendrungan
ini, jiwa juangnya sangat tipis. Inginnya semuanya enak dan gampang. Jika sudah
memerlukan perjuangan bisa-bisa ditinggalkan begitu saja. Yang penting bagi
mereka adalah apa saja yang penting senang.
78Muliaty dan Hasrina, wawancara, Makassar 29 Oktober 2015.
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2) Senang foya-foya. Berapapun uang yang diberikan pasti habis dibelanjakan demi
memuaskan nafsu semata-mata. Jika perlu orangtua harus selalu bisa memenuhi
setiap permintaannya.
3) Sangat senang dengan hiburan, seperti nonton, gadget, game, dan dunia hiburan
lainnya. Kebiasaan seperti ini dapat merubah minat belajar pada remaja, apalagi
untuk hal-hal yang berhubugan dengan ibadah dan akhirnya waktu mereka akan
habis dengan hal-hal yang tidak berguna.
4) Sangat tertarik dengan perhiasan, ini biasanya banyak terjangkit dikalangan anak
remaja puteri. Awalnya mungkin ikut-ikutan, dan kemudian dia memohon pada
orangtua untuk dipenuhi keinginannya membeli barang-barang yang mahal.
Lama-lama dia pun semakin terbiasa dan cendrung kepada benda-benda mahal dan
mewah yang harus dimiliki meskipun dengan keadaan yang akan sedikit
dipaksakan dalam hal keuangan orangtua. Perilaku seperti ini sudah pasti memberi
dampak negatif bagi perkembangan remaja, karena remaja akan menjadi anak
yang senang berfoya-foya, menghabiskan uang untuk hal-hal yang bisa jadi kurang
bermanfaat, boros dan terlalu memaksakan kehedak.
Gaya hidup seperti ini dilakukan oleh remaja yang bernama Aqilah Riski pada
kecenderungannya trend Fashion cosplay. Aqilah Menghabiskan banyak biaya hanya
untuk membeli kostum dan asesoris untuk event-event cosplay tersebut. Padahal biaya
yang dihabiskan untuk memenui kebutuhan cosplay itu sendiri bukan dari hasil
keringat sendiri melainkan dari hasil keringat orangtuanya.
Hal tersebut sangat berkaitan dengan gaya hidup hedonism yang mengajarkan
para remaja untuk memaksakan kehendak hanya untuk kesenangan semata, remaja
berani menghabiskan biaya yang tidak sedikit demi hal yang bisa dikatakan kurang
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bermanfaat bagi keidupan sehari-hari. Menurut Aqilah gaya hidup seperti ini mungkin
terlihat berlebihan, namun bagi para pecinta cosplay mereka bisa merasa bahagia dan
punya kepuasan tersendiri.79
Aulia juga megatakan bahwa, biaya yang dihabiskan untuk hobi seperti ini
merupakan uang jajan yang diberikan dari orangtua yang sengaja disisihkan untuk
membeli perlengkapan cosplay.80
Perilaku remaja seperti ini dapat mendorong mereka untuk sedikit memaksakan
kehendak dalam kesenangan jasmani semata, jika dibiasakan maka remaja dapat
dengan mudah membohongi orangtuanya untuk keperluan hobbi tersebut, dan ini
merupakan salah satu dampak negatif bagi remaja.
Gaya hidup hedonisme bukan hanya dilakukan oleh remaja yang cenderung
menghabiskan uang dalam mengeksplor hobi mereka, namun dilakukan juga oleh
remaja yang menghabiskan uang dan waktunya untuk bersenang-senang dengan pergi
clubbing bersama teman-temannya. Seperti yang dilakukan oleh Filisia dan Amalia
yang sama-sama mengunjungi club untuk mencari kesenangan semata, meskipun biaya
yang mereka pakai masih merupakan biaya dari orangtua mereka.
Terdapat beberapa kecenderungan perilaku remaja Kota Makassar yang dapat
membawa dampak negatif bagi kehidupan mereka, sehingga dibutuhkan upaya-upaya
dalam meminimlisir dampak negatif yang terjadi, agar kedepannya perilaku seperti ini
dapat berkurang dan menyelamatkan para generasi penerus bangsa.
79Aqilah Riski, (20 tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2015.
80Aulia (19 Tahun), Mahasiswi, wawancara, Makassar 17 November 2105.
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C. Upaya dalam Meminimalisir Dampak Negatif Budaya Asing pada Remaja Kota
Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa pendapat
menurut pandangan masyarakat dalam melihat dampak negatif budaya asing yang
terjadi pada remaja Kota Makassar. Upaya-upaya tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tontonan Televisi yang Berbobot
Tontonan televisi yang berbobot sangat penting bagi remaja, karena televisi
merupakan sarana media yang sangat cepat membawa pengaruh. Remaja yang identik
dengan masa ingin mencoba segala sesuatu yang baru, akan sangat rentan dengan
adanya tayangan-tayangan televisi. Oleh sebab itu tayangan yang tidak mendidik
kiranya tidak dipertontonkan. Seperti yang dikatakan oleh Muh Hamid bahwa:
“ Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif yang terjadi
adalah dengan menayangkan tayangan televisi yang mendidik bagi para
remaja. Tayangan televisi saat ini juga tidak terlepas dari tayangan budaya
asing, apalagi para remaja sangat mudah mencontohi dan mencoba hal-hal
yang baru akan mudah terpengaruh oleh dampak yang negatif. Maka dari itu
orang tua kiranya lebih mengarahkan anak-anaknya agar tayangan televisi
yang mereka tonton adalah tayangan yang mendidik dan bermanfaat bagi diri
dan kehidupannya.” 81
Siaran luar negeri baik itu berupa film, video musik, ataupun berbagai
rangkaian acara yang membludak memasuki kebudayaan masyarakat Indonesia. Tanpa
sadar telah membawa berbagai dampak/efek dalam kehidupan, baik itu dampak positif
ataupun dampak negatif. Dampak Positif dari siaran luar negeri salah satunya adalah
informasi dan kreasi yang beragam serta seni dari kebudayaan berbeda yang
memberikan inpirasi dan bisa dipelajari, namun siaran luar negeri juga mempunyai
dampak yang negatif. Dampak negatif dari siaran luar negeri adalah:
81Muhammad Hamid (70 tahun), Ketua RW 08 Kec.Tamamaung Kec.Panakukkang Kota
Makassar, wawancara, Makassar, 27 Oktober 2015.
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a. Perubahan Nilai & Pergeseran Kebudayaan Siaran Dalam Negeri
Siaran luar negeri dalam berbagi bentuk (film, acara-acara, video musik dan
talk show dll) telah ikut bertanggung jawab akan perubahan moril dan pergeseran
budaya yang terkandung dalam acara-acara lokal. Padahal tidak semuanya bagus dan
bisa untuk di sajikan sehubungan dengan adat dan kebudayaan orang timur.
Di luar negeri, dalam hal ini sebut saja “orang barat” sana memiliki norma dan
kebudayaan yang berbeda. Hal-hal seperti kebebasan berekspresi, seks, kekerasan dan
moral yang sangat jauh dari sopan santun, merupakan perbedaan mendasar yang
seharusnya tidak ditampilkan dalam siaran lokal.
b. Matinya Kreativitas
Dewasa ini acara lokal banyak yang mengadopsi siaran luar negeri, dan bahkan
menjiplak habis siaran luar negeri. Hal ini tentu saja akan mematikan kreatifitas dan
memundurkan kreasi dari penyedia acara lokal. Selain itu ciri khas dari isi acara dalam
negeri akan hilang.
Di lain hal, berita dari siaran luar negeri juga membawa pengaruh sangat besar
bagi remaja. Pada saat tayangan berita yang mengandung unsur pornografis disiarkan
di televisi, remaja merasa tertarik dengan tayangan tersebut. Alasannya karena berita
tersebut menunjukkan sifat sensualitas yang dapat mengakibatkan mereka melakukan
pergaulan yang menyimpang, dan juga dapat menimbulkan pemerkosaan dan
pencabulan di kalangan remaja. Seperti yang dikatakan Ibu Ayu Erlianda bahwa
“kemudian dari dampak negatif budaya asing ini maka muncullah dampak-dampak
yang lain seperti pembunuhan, pemerkosaan, dan lain-lain.82
82Ayu Erlianda, wawancara, Makassar 27 Oktober 2015.
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Ketika tayangan kekerasan disiarkan pada berita di televisi, anak-anak dan
remaja yang pola pikirnya masih labil dan emosional cenderung untuk melakukan
perilaku yang kasar dan tidak sopan baik kepada teman, guru, bahkan orangtua mereka
sekalipun. Program berita di televisi juga kerap kali menayangkan berita mengenai
minuman keras, narkotika, dan obat-obatan terlarang yang memicu keingintahuan
anak-anak dan remaja untuk mencobanya. Generasi hedonis akan tercipta manakala
mereka mengkonsumsi minuman keras, narkotika, dan obat-obatan terlarang.83
Dampak negatif dari tayangan televisi di atas diperkuat oleh pendapat
Muhammad Hamid selaku Ketua RW 08 Kel. Tamamaung, Nur Asia sebagai
Mahasiswi, Muliaty sebagai Guru yang mengatakan bahwa budaya asing juga
memengaruhi perilaku remaja melalui tayangan televisi, dan akan mengakibatkan
perilaku hedonis dan memicu keingintahuan remaja mengenai minuman keras, obat-
obat terlarang dan perilaku meyimpang lainnya.84
Salah satu tayangan televisi dari budaya asing adalah film telenovela, yang
diminati oleh semua kalangan baik orang dewasa, remaja maupun anak-anak, yang
mengakibatkan kecanduan untuk menonton, sehingga membuat seseorang merasa
malas. Kecanduan menonton tv akan menimbulkan rasa malas membaca dan malas
belajar dalam jiwa anak.
Tontonan yang bermanfaat akan membawa pengaruh yang baik pula bagi para
penontonnya, oleh karena itu tayangan televisi yang sama sekali tidak mendidik dan
tidak bermanfaat, akan membawa pengaruh buruk pula bagi para remaja yang
menontonnya. Tayangan televisi Indonesia di zaman sekarang bukan lagi mengarah
83Fairi Harau Maimbau, “Dampak Negatif dari Siaran Luar Negeri”, Blog fayri Harau
Manimbau, fayriluv.blogspot.co.id/2011/11/dampak-negatif-saluran-luar-negeri.html (14 November
2015 pukul 8.59).
84 Muliaty, wawancara, Makassar 27, 29 dan 30 Oktober 2015.
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kepada cerita-cerita rakyat dan sejenisnya, namun lebih dominan kepada kisah-kisah
percintaan yang dapat memengaruhi perkembangan remaja. Remaja yang masih dalam
masa pertumbuhan dan belum menginjak usia 17 tahun, agar kiranya tidak diizinkan
sama sekali untuk menonton film yang bersifat dewasa. Hal ini yang biasa luput dari
pengawasan orangtua, sehingga tayangan televisi yang tidak mendidik dan belum
saatnya untuk mereka tonton malah lebih mudah mereka temukan di tayangan televisi
sehari-hari.
2. Terus Melestarikan Budaya Indonesia
Masuknya budaya asing di Indonesia, membuat kecintaan remaja terhadap
budaya Indonesia mulai mengalami perubahan, perubahan yang terjadi salah satunya
adalah berkurangnya minat remaja untuk terus melestarikan budaya Indonesia. Seperti
yang dikatakan oleh Ayu Erlianda,
“ Saya ingin sekali rasanya jika hal-hal seperti dulu kembali diaplikasikan pada
remaja Kota Makassar saat ini, disaat remaja selalu diajarkan untuk mencintai
dan melestarikan budaya Indonesia melalui tarian-tarian, perlombaan-
perlombaan kebudayaan, cerdas cermat,dan lain-lain. Namun kenyataannya
saat ini, sudah jarang ditemukan hal seperti itu dan mengakibatkan budaya
Indonesia dapat dengan mudah terkikis oleh budaya asing. Oleh sebab itu
harapan saya pemerintah lebih memperhatikan perkembagan remaja saat ini
agar tetap punya kesadaran dalam melestarikan budaya Indonesia”85
Di Era globalisasi saat ini, teknologi terus berkembang memacu peradaban
manusia yang semakin terus berubah. Tidak hanya perkembangan dari bidang
teknologi tetapi juga berkembang dari bidang budaya. Oleh sebab itu budaya asing
dapat ditemui dengan mudah, terutama budaya asing yang tidak sesuai dengan adat
budaya timur seperti Indonesia, mengakibatkan budaya Indonesia sendiri mulai
diabaikan.
85Ayu Erlianda (32 Tahun) Ibu Rumah Tangga, wawancara, Makassar 27 Oktober 2015.
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Adat istiadat yang ditularkan oleh nenek moyang adalah benar adanya dan dapat
membawa manfaat yang baik bagi bangsa Indonesia untuk masa kini dan masa akan
datang. Agara masyarakat Indonesia khususnya remaja tidak mudah terbawa arus
budaya asing yang membawa pada dampak yang negatif.
Perkembangan zaman memang sudah sangat mengalami pergeseran dari gaya
hidup tradisional menuju gaya hidup modern. Ayu Erlianda sebagai Ibu Rumah
Tangga, mengatkan bahwa “saya ingin seperti dulu” maksud dari kata seperti dulu ini
adalah, peran pemerintah yang begitu memperhatikan kelestarian budaya Indonesia.
Seperti misalnya sering diadakan perlombaan-perlombaan seperti tari-tarian budaya
Indonesia, drama-drama sejarah Indonesia, cerdas cermat, dan lain-lain. Saat ini,
memang masih ada ditemukan hal-hal seperti itu, namun hanya beberapa saja, dan
antusias remaja pun sudah berganti menjadi lebih tertarik pada kesenangan-kesenangan
masa kini yang berasal dari budaya asing, salah satu cotohnya yaitu komunitas cosplay.
Hal seperti ini memang hanya merupakan hobi atau kesenangan semata, namun dengan
melestarikan budaya asing seperti ini, maka budaya Indonesia akan benar-benar
mengalami pergeseran dan para remaja akan kehilangan identitasnya sebagai remaja
yang kaya akan kebudayaan Indonesia. Jika dibiarkan budaya Indonesia sendiri akan
luntur kemudian Negara Indonesia yang dikenal sebagai negara terhormat dan
berbudaya hanya tinggal sejarah. Maka dari itu masyarakat Indonesia khususnya
remaja harus mampu mempertahan kebudayaan yang ada. Remaja Indonesia harus
pandai memilih budaya yang perlu dicontohi yaitu budaya yang sesuai dengan norma
dan adat bangsa Indonesia, jangan sampai budaya yang ditiru melanggar norma,
terutama norma agama yang berhubungan langsung dengan sang maha pencipta.
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Sebagai warga negara yang mencintai tanah kelahirannya, sepatutnya remaja
Indonesia dapat menjaga yang telah para leluhur berikan yaitu berupa “kebudayaan”,
dengan terus melestarikan dan mencintai budaya Indonesia dan tidak lebih
membanggakan kebudayaan asing, hal terebut bisa dilakukan dengan cara memelihara
dan mengembangkan budaya nasional sebagai jati diri bangsa dengan mengirimkan
misi kebudayaan dan kesenian dari suatu daerah keluar negeri. Selain itu, dapat
dilakukan dengan menayangkan dan menyiarkan kebudayaan dan kebudayaan nasional
melalui berbagai media, mengadakan seminar membahas kebudayaan daerah sebagai
budaya nasional, serta pelestarian dan pewarisan daerah yang dapat mendorong
persatuan dan kesatuan bangsa.
3. Pembinaan Agama dan Pendidikan Karakter
Pembinaan Agama dan pendidikan karakter yang ditanamkan sejak dini akan
sangat membantu para remaja dalam menghadapi kerasnya dunia kedepannya. Guru
sebagai orangtua di sekolah harusnya memang mempunyai tanggung jawab dalam
membina para muridnya sehari-hari dengan mengadakan kegiatan-kegiatan positif baik
itu tentang kegiatan jasmani maupun rohani.
Seperti yang dikatakan oleh Muliaty selaku Guru di Di SMA/SMK Tut Wuri
Handayani bahwa:
“ Kita sebagai guru di sekolah mengadakan pembinaan Agama dalam hal
pembinaan kerohaniaan untuk para remaja. Guru-guru yang mengajar selalu
menginterprestaikan karakter anak pada setiap mata pelajaran, jadi bukan
hanya guru Agama dan guru PKN, tapi semua guru mata pelajaran dihimbau
agar mereka juga memberikan pendidikan karakter pada remaja. Kemudian
upaya yang kita lakukan inipun belum membawa hasil yang maksimal.
Namun kita sebagai guru telah berusaha dan melakukan yang terbaik untuk
anak-anak yang berada di sekolah ini.”86
86Muliaty,S.pd (52 Tahun), Guru SMA/SMK Tut Wuri Handayani, wawancara, Makassar 29
Oktober 2015.
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Pengaruh budaya barat yang masuk terkadang tidak sesuai dengan norma-
norma yang berlaku di Indonesia dan menyimpang dari aturan Agama. Jika disaksikan
tayangan film-film luar, mereka menganut gaya hidup yang bebas dan jika diterapkan
di Indonesia maka dianggap melanggar norma yang berlaku di Indonesia, seperti
melanggar norma kesopanan dan juga melanggar aturan agama. Biasanya di film-film
barat, wanitanya berpesta dengan menggunakan pakaian mini sambil bermabuk-
mabukan jika hal itu diterapkan di Indonesia, hal seperti itu akan sangat membawa
dampak yang buruk bagi kehidupan masyarakat khususnya remaja.
Indonesia masih memegang adat ketimuran yang sangat kental sehingga remaja
harus hidup dengan aturan-aturan yang berlaku dan tentunya pantas sesuai dengan adat
kesopanan. Walaupun Indonesia memiliki beriburibu pulau tetapi adat istiadat selalu
mengajarkan kebaikan dan tidak menganjurkan perbuatan buruk untuk dilakukan.
Tujuannya agar remaja bisa tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik dalam
menghadapi perkembangan zaman kedepannya. Pembinaan agama dan pendidikan
karakter anak ada baiknya tidak hanya dilakukan dari pihak sekolah, namun juga
dibutuhkan kerja sama oleh para orangtua agar remaja bisa terbiasa dengan pembinaan
seperti ini. Karena apabila hanya di sekolah saja mereka berperilaku seperti yang
diajarkan oleh para guru, dan di rumah mereka tidak melakukannya, maka keadaan
seperti ini hanya akan membuat remaja seperti mempunyai dua kepribadian dan akan
membuat mereka tidak terbiasa sehingga upaya yang dilakukan oleh guru-guru di
sekolah pun tidak membuahkan hasil yang maksimal.
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4. Peran Orangtua87
Perkembangan remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungannya, sehingga peran
orangtua juga sangat diperlukan untuk putra-putrinya, seperti yang dikatakn oleh Nur
Asia, bahwa:
“ Upaya untuk meminimalisir dampak negatif budaya asing yang terjadi yaitu
perlunya pegawasan dari orang tua kepada putra-putrinya agar terus diberi
pemahaman mana yang baik dan buruk. Karena faktanya saat ini bukan hanya
remaja perkotaan saja yang terpengaruh oleh budaya asing, namun remaja dari
desa yang datang ke kota untuk urusan perkuliahan pun ikut terbawa arus
negatif dari pengaruh budaya asing.”88
Karena masa remaja merupakan masa yang sangat rentan akan hal-hal yang
berbau negatif. Rumah dan orangtua merupakan hal yang penting bagi kehidupan
semua orang, bagi para remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan tidak harus
selalu mendapat pengawasan ketat dari orangtua, hanya saja dibutuhkan peran orang
dalam memberi nasehat, masukan, bimbingan dan pemahaman tentang hal-hal yang
mempunyai manfaat bagi mereka dan yang tidak bermanfaat. Dengan begini maka
akan terjalin kedekatan antara anak dan orangtua, sehingga ketika para remaja keluar
dari rumah dan memulai kehidupan diluar sana, mereka sudah dibekali oleh nasehat
dan kasih sayang oleh orangtua yang akan membuat mereka selalu berada di jalan yang
benar. Namun semua kembali lagi pada individu masing-masing.
5. Kesadaran Diri
Sebanyak apapun upaya untuk meminimalisir dampak negatif yang terjadi,
apabila dari dalam diri para remaja tidak tertanam rasa untuk selalu melestarikan
87Nur Asia (21 Tahun), Mahasiswi Stiem Nitro Makassar, wawancara, Makassar 30 Oktober
2015.
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budaya Indonesia misalnya dalam hal berbusana dan bergaul, maka para remaja tetap
akan mudah terpengaruh oleh budaya asing. Dalam hal ini peran Agama juga sangat
penting agar remaja dapat memperbaiki diri oleh adanya kemauan dari hati karena
agama merupakan pondasi utama dalam diri yang bisa mengontrol diri terhadap hawa
nafsu. Oleh karena itu kesadaran diri dalam memfilter budaya yang baik untuk mereka
tiru dan yang tidak baik sangat mereka butuhkan. Agar para remaja siap menghadapi
perkembangan dunia. Seperti yang dikatakan Hasrina, bahwa:
“ Upaya yang dapat dilakukan adalah harus ada kesadaran dalam membentengi
diri untuk tidak meniru hal negatif dari pengaruh budaya asing, karena masa
remaja merupakan masa yang sangat rentan akan hal-hal yang berbau
negatif.”89
Masa remaja memang merupakan masa yang rentan akan segala sesuatu yang
menarik perhatian mereka, kebiasaan meniru semua hal yang mereka anggap mampu
memberi kesenangan bagi hidup mereka merupakan salah satu faktor terjadinya
dampak-dampak negatif bagi kehidupan remaja.
Masyarakat khususnya para remaja diharapkan dapat memfilter hal-hal yang
dapat membawa dampak yang positif dan negatif. Bersikap kritis terhadap sesuatu yang
baru serta lebih teliti tentang inovasi yang sesuai dengan iklim Indonesia, sehingga
remaja berkembang tanpa melanggar norma-norma yang berlaku di Indonesia dan
norma-norma Agama. Sebelum budaya asing masuk dan membawa dampak negatif,
remaja diharapkan untuk mengetahui secara jelas dan rinci apa inovasi-inovasi yang
masuk di Indonesia. Salah satu contoh kecil adalah facebook. Remaja bisa mengetahui
kegunaan suatu hal dari segi keilmuannya. Facebook yang saat ini sedang menjamur
89Hasrina (15 Tahun), Siswi SMA Tut Wuri Handayani, wawancara, Makassar 29 Oktober
2015.
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dikalangan masyarakat, menggunakan situs ini untuk menjalin tali silaturahmi yang
telah lama terputus. Tetapi ada beberapa orang yang menyalahgunakan facebook
sebagai ajang caci maki dan hina dina. Jika remaja mengetahui fungsi awal facebook
itu sendiri adalah untuk menjalin tali silaturahmi, remaja tidak akan menyalahgunakan
situs ini untuk berbuat yang tidak-tidak. Sehingga remaja harus mengetahui terlebih
dahulu fungsinya untuk apa dan manfaatnya seperti apa.
6. Meningkatkan Keimanan dan Ketakwaan
Seperti yang telah dibahas bahwa agama merupakan pondasi utama dalam diri
yang bisa mengontrol diri terhadap hawa nafsu yang akan mengganggu hingga kedalam
jurang kenistaan. Agama sangat penting bagi kelangsungan umatnya. Apabila sesorang
sudah terbawa kedalam kesesatan, agamalah yang menjadi penolong umatnya agar
berubah kembali menjadi lebih baik.
Remaja yang pintar pasti bisa memilih sesuatu yang baik bagi dirinya sesuatu
yang tidak baik. Terlihat di dalam lingkungan sosialnya, keika mereka terjun di dalam
lingkungan sosialnya ia menjadi individu yang bebas dan hanya dia yang bisa memilih
ia ingin bergaul dengan siapa. Pribadi yang supel akan bisa membawa dirinya kepada
siapa saja tetapi perlu diingat menyeleksi teman itu harus, karena pengaruh negatif dari
pihak asing bisa datang dari siapa saja, baik dari teman, bahkan teknologi yang canggih.
Budaya asing yang masuk di Indonesia, dominan memengaruhi gaya hidup
remaja khususnya remaja Kota Makassar, sehingga terdapat banyak kecenderungan
perilaku yang terjadi pada mereka. Oleh sebab itu upaya untuk meminimalisir dampak
negatif yang terjadi merupakan hal yang memang seharusnya dilakukan, agar remaja
dan generasi penerus kedepannya tidak semakin terpengaruh oleh pengaruh negatif
budaya asing.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa pembahasan yang dilakukan pada bagian sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengaruh budaya asing membawa dampak positif dan juga negatif bagi
perkembangan remaja, namun saat ini kecenderungan perilaku remaja lebih
dominan ke arah yang negatif. Remaja sangat mudah meniru segala hal, baik itu
yang memberi bermanfaat maupun yang tidak. Karena masa remaja memang
merupakan masa dimana rasa keingintahuan untuk mencoba suatu hal yang baru
sangat besar. Oleh karena itu, remaja sangat rentan terhadap hal-hal yang bersifat
negatif.
2. Kecenderungan perilaku yang dialami oleh sebagian besar remaja Kota Makassar
adalah, kecenderungan tren fashion baik itu fashion yang terbuka juga tren
fashion cosplay yang membutuhkan banyak biaya sehingga mengajarkan remaja
untuk bergaya hidup hedonis, kemudian kecenderungan perilaku menyimpang
hingga kecenderungan ikut-ikutan dalam merayakan hari spesial budaya asing.
3. Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif yang terjadi
diantaranya adalah kesadaran untuk tetap mencintai dan melestarikan
kebudayaan Indonesia di era modern, perlunya pembinaan Agama baik itu di
sekolah maupun di rumah, peran orangtua dalam mendidik putra-putrinya, dan
perlu kesadaran diri dalam memfilter budaya asing yang baik untuk ditiru dan
budaya asing yang tidak baik ditiru.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi penelitian
yaitu sebagai berikut:
1. Berangkat dari judul skripsi yang memiliki arti sangat luas, maka itulah yang
terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian ini tidak terfokus hanya pada satu
pokok permasalan, misalnya hanya pada satu kecenderungan gaya hidup remaja
Kota Makassar, melainkan terdapat beberapa kecenderungan gaya hidup remaja
Kota Makassar yang menjadi hasil penelitian penulis.
2. Kecenderungan perilaku negatif remaja yang terdapat pada penelitian skripsi ini
merupakan pandangan dan juga pendapat dari masyarakat Kota Makassar.
Faktanya remaja yang mempunyai kecenderungan perilaku seperti yang telah
dijelaskan oleh masyarakat, menganggap bahwa yang mereka lakukan hanya
merupakan sebuah hobi atau kesenangan semata yang sah-sah saja atau bahkan
bernilai positif, namun dalam pandangan masyarakat dan agama hal seperti ini
tetap dianggap membawa dampak negatif bagi remaja dan generasi penerus.
3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman kepada pembaca
khususnya penulis tentang dampak negatif budaya asing pada gaya hidup remaja
Kota Makassar serta upaya yang dapat dilakukan dalam meminimalisir dampak
negatif yang terjadi.
4. Penulis berharap agar penelitian ini bisa berguna sebagai referensi bagi para
pembaca kedepannya.
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